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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menyebabkan kebutuhan pada alat
transportasi pada jalur laut sangat dibutuhkan. Kondisi ekonomi di Indonesia juga menjadi salah
satu pemicu lainnya pada kebutuhan akan alat transportasi baik untuk penumpang ataupun
transportasi barang antar pulau, namun sebagian perusahaan penyedia alat transportasi laut
menggunakan kapal kapal yang dibeli secara bekas dari luar negeri. Saat ini mulai banyak
perusahaan penyedia jasa transportasi laut memilih untuk memiliki kapal penyeberangan yang
dibangun dan didesain di dalam negeri. Hal ini selain dapat meningkatkan kualitas alat
transportasi laut yang ada di Indonesia, selain itu dapat juga meningkatkan sektor industri
galangan kapal di Indonesia. namun dalam proses pembuatan kapal ini, masih banyak desain
kapal yang menerapkan kapasitas kendaraan dan penumpang berdasarkan GT (Gross Tonnage).
Hal ini membuat kapasitas yang dihasilkan dapat berbeda pada nilai GT yang sama. Dalam
tugas akhir ini dibuat rumus empiris untuk penentuan ukuran utama kapal dengan jumlah dan
jenis kendaraan sebagai variabelnya. Rumus empiris ini menggunakan berbagai data kapal
penyeberangan single ended yang beroperasi di Indonesia. Dengan menggunakan metode
analisis regresi, didapatkan rumus empiris penentuan ukuran utama kapal yaitu Lpp (m) =
0.1814 LM +20.69, B (m) =0.0383 LM + 6.9412, H (m) = 0.0087 LM + 2.1937, T (m) = 0.006
LM + 1.4824. selain rumus penentuan ukuran utama tersebut, didapatkan pula rumus untuk
menentukan nilai lanemeter dengan variabel jumlah dan jenis kendaraan sebagai berikut LM =
12.3 * £ bus besar + 7.3 * X truk tronton + 6.3 * X truk sedang + 5.1 * ¥ sedan + 2.3 * £ (motor
/ 4). Rumus yang dihasilkan ini sangat praktis dan dapat menghasilkan nilai yang akurat untuk
kapal dengan single car deck dan memiliki nilai GT dibawah 1500 GT.

Kata kunci: ukuran utama, rumus empiris, concept design, kapal penyeberangan
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ABSTRACT

Indonesia is an archipelagic country that has many islands, causing the need for
transportation on sea lanes to be needed. The economic condition in Indonesia is also one of
the other triggers for the need for transportation equipment for passengers and inter-island
transportation of goods, but some sea transportation provider companies use ships which are
used to be purchased from abroad. However, at this time, many marine transportation service
companies have chosen to have ferry boats built and designed domestically. This is in addition
to being able to improve the quality of sea transportation in Indonesia, but can also improve the
shipyard industry sector in Indonesia. but in this shipbuilding process, there are still many ship
designs that apply vehicle and passenger capacity based on GT (Gross Tonnage). This makes
the resulting capacity can be different at the same GT value. In this final project an empirical
formula is made to determine the main size of the ship with the number and type of vehicle as
the variable. This empirical formula uses a variety of data from single ended ferry vessels
operating in Indonesia. By using the regression analysis method, the empirical formula for
determining the main size of the vessel is Lpp (m) = 0.1924 LM + 19.339, B (m) = 0.025 LM
+8.96, H(m) =0.011 LM + 2.01, T ( m) = 0.0078 LM + 1.325. In addition to the main size
determination formula, a formula is also found to determine the value of the meter with the
variable number and type of vehicle as follows LM = 12.3 * ¥ large bus + 7.3 * X truck tronton
+ 6.3 * ¥ medium truck + 5.1 * X sedan + 2.3 * X (motorbike / 4). The formula produced is very
practical and can produce accurate values for single car deck vessels and has a GT value below
1500 GT.

Keywords: main dimensions, empirical formula, ferry, concept design
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari jajaran pulau-pulau menyebabkan
kebutuhan pada alat transportasi pada jalur laut sangat dibutuhkan. Kondisi ekonomi di
Indonesia juga menjadi salah satu pemicu lainnya pada kebutuhan akan alat transportasi baik
untuk penumpang ataupun transportasi barang antar pulau. Namun rata-rata kapal yang
digunakan untuk jalur penyebrangan ini merupakan kapal yang dibeli dari luar negeri. Hal ini
dilakukan karena dahulu, proses pembelian kapal secara langsung ini dinilai lebih cepat

prosesnya dan lebih murah dalam membeli kapal bekas daripada membangun kapal baru.

Namun untuk saat ini mulai banyak kapal penyeberangan yang dibangun dan didesain
di dalam negeri. Hal ini selain dapat meningkatkan kualitas alat transportasi laut yang ada di
Indonesia, namun dapat juga meningkatkan sektor industri galangan kapal di Indonesia. Untuk
membuat sebuah kapal penyeberangan antar pulau, pasti dibutuhkan sebuah desain yang
berhubungan dengan owner requirements, yang nantinya didapatkan nilai ukuran utama,
kecepatan dinas, payload, GT (Gross Tonnage), koefisien dari bentuk lambung kapal, DWT
(Dead Weight Tonnage), dan LWT (Light Weight Tonnage). Selain itu, dalam hal ini diperlukan

juga data-data dari kapal sejenis yang sudah ada dan sudah pernah dibangun.

Pemodelan empiris ini dilakukan karena galangan kapal, khususnya di Indonesia belum
ada pengimplementasian rumus dalam menentukan ukuran utama pada tahap concept design.
Pemodelan empiris ini perlu dilakukan karena dalam suatu pengerjaan kapal, walaupun kapal
yang memiliki besaran GT yang sama dengan kapal yang lainnya, akan tetapi ukuran utama
serta LWT kapal dapat berbeda karena beberapa faktor dari kebijakan pemerintah. Sehingga
diharapkan dari Tugas Akhir ini akan membantu dalam mendapatkan nilai ukuran utama kapal
Ferry Ro-Ro yang akan mempermudah dalam pengerjaan desain kapal pada tahap concept

design.

.2.  Perumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam

Tugas Aknhir ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana mendapatkan rumus empiris hubungan antara jumlah kendaraan dan

lane meter?

2. Bagaimana mendapatkan rumus empiris ukuran utama kapal penyeberangan

dengan fungsi jumlah kendaraan atau lane meter?

3. Bagaimana mendapatkan tipikal bentuk rencana garis kapal penyeberangan?
4. Bagaimana mendapatkan tipikal layout rencana umum kapal penyeberangan?
Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir kali ini adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan rumus empiris hubungan antara jumlah kendaraan dan lane meter;

2. Mendapatkan rumus empiris ukuran utama kapal penyeberangan dengan fungsi

jumlah kendaraan atau lane meter;

3. Mendapatkan tipikal layout rencana umum kapal penyeberangan.

Batasan Masalah
Batasan — batasan masalah yang ada pada Tugas Akhir kali ini adalah sebagai berikut :

1. Data kapal penyeberangan yang digunakan adalah kapal penyeberangan Ro-Ro
Single Ended ;
2. Data kapal penyeberangan yang digunakan adalah kapal penyeberangan yang

beroperasi di Indonesia;

3. Data kapal penyeberangan yang digunakan adalah kapal penyeberangan Ro-Ro
dengan Single Car Deck.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir kali ini adalah sebagai berikut :

1. Secara akademis, diharapkan hasil pengerjaan Tugas Akhir ini dapat menunjang
proses belajar dan mengajar serta turut memajukan pendidikan yang ada di

Indonesia;

2. Secara praktek, diharapkan hasil dari pengerjaan Tugas Akhir ini dapat berguna
sebagai referensi untuk memudahkan dalam menentukan ukuran utama dari

kapal — kapal baru terutama kapal penyeberangan yang ada di Indonesia



1.6.  Hipotesis
Dari Tugas Akhir ini akan dihasilkan rumus empiris yang dapat digunakan untuk
menentukan ukuran utama dari kapal Ferry Ro-Ro yang merupakan fungsi dari kapasitas ruang

muat kendaraan.



Halaman ini sengaja dikosongkan
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11.1. Metode Regresi

Metode regresi merupakan analisis statistika yang memanfaatkan hubungan antara dua
atau lebih peubah kuantitatif sehingga salah satu peubah dapat diramalkan dari peubah lainnya.
Metode analisis regresi ini pertama kali dikenalkan dan digunakan sebagai konsep statistik pada
tahun 1877 oleh Sir Francis Galton yang melakukan studi tentang kecenderungan tinggi badan
anak. Hasil studi tersebut merupakan suatu kesimpulan bahwa kecenderungan tinggi badan
anak yang lahir terhadap orangtuanya adalah menurun (regress) mengarah pada tinggi badan
rata-rata penduduk. Istilah regresi pada mulanya bertujuan untuk membuat perkiraan nilai satu
variabel (tinggi badan anak) terhadap satu variabel yang lain (tinggi badan orangtua).
Selanjutnya berkembang menjadi alat untuk membuat perkiraan nilai suatu variabel dengan
menggunakan beberapa variabel lain yang berhubungan dengan variabel tersebut. Sehingga
dalam ilmu statistika, teknik yang umum digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua
atau lebih variabel adalah analisis regresi. Analisis regresi (regression analysis) merupakan
suatu teknik untuk membangun persamaan garis lurus dan menggunakan persamaan tersebut
untuk membuat perkiraan (prediction). Model matematis dalam menjelaskan hubungan antar
variabel dalam analisis regresi menggunakan persamaan regresi, yaitu suatu persamaan

matematis yang mendefinisikan hubungan antara dua variabel (Walpole, 2012).

Regresi pula merupakan cara untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan
variabel bebas. analisis regresi sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut
sebagai variabel yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang
menerangkan (the explanatory) (Gujarati, 2003).

Dengan digunakannya metode regresi ini, maka metode ini dapat diterapkan untuk
mendapatkan nilai ukuran utama kapal. Pada saat data-data telah terkumpul maka data tersebut
diolah dan menghasilkan beberapa grafik yang memiliki nilai fungsi atau rumus
pendekatannya. Jika dengan kurva linear menghasilkan nilai R? yang kecil maka kurva dapat
diganti dengan pilihan lain seperti polynomial, logarithmic, dan lain-lain agar mendapatkan

nilai R? yang besar. Koefisien determinasi atau sering disimbolkan (R?) dimaknai sebagai



sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Nilai
koefisien determinasi (R?) dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) dengan syarat hasil uji fungsi dalam
analisis regresi bernilai signifikan, jika tidak maka nilai R? tidak dapat digunakan. Berikut

adalah rumus untuk mencari nilai dari R2.

R2 — __(WEN-EHEY)*
MEx)-E0)*nEy)-E»?)

Analisis regresi memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

(I1. 1)

1. Pernyataan masalah
. Pemilihan variabel yang berpotensi relevan
. Pengumpulan data

. Spesifikasi model

2
3
4
5. Pemilihan metode yang sesuai
6. Kesesuaian model
7. Validasi model dan kritik
8. Menggunakan model yang dipilih untuk solusi dari masalah yang diajukan.
Pada saat data-data telah terkumpul maka data tersebut diolah dan menghasilkan
beberapa grafik yang memiliki nilai fungsi atau rumus pendekatannya. Jika dengan kurva linear
menghasilkan nilai R? yang kecil maka kurva dapat diganti dengan pilihan lain seperti
polynomial, logarithmic, dan lain-lain agar mendapatkan nilai R? yang besar.
Dalam proses pengerjaan tugas akhir ini untuk menyelesaikan dan menemukan solusi
yang tepat adalah dengan menggunakan metode regresi. Dimana dalam penggunaannya metode

regresi membutuhkan banyak data agar hasil yang diperoleh semakin akurat.

I1.1.1. Regresi Linier

Regresi linier sederhana adalah regresi yang melibatkan hubungan antara satu variabel
tetap (Y) dihubungan dengan satu variabel tak tetap (X). Berikut bentuk umum persamaan
regresi linier sederhana beserta grafik analisis regresi linear dapat dilihat pada Gambar 11. 12
(Walpole, 2012) :



V=Y +C

Gambar I1.1 Regresi Linier

Y= mx + ¢ (11.2)
dimana:

y = variabel tetap

c = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y)

m = kemiringan (slope) kurva linear

X = variabel tak tetap

11.1.2. Regresi Non-Linier

Regresi non linier adalah suatu metode untuk mendapatkan model non linier yang
menyatakan variabel dependen dan independen. Apabila hubungan fungsi antara variabel bebas
X dan variabel tidak bebas Y bersifat non linier, tansformasi bentuk nonlinier ke bentuk linier.
Untuk mendapatkan linieritas dari hubungan non linier, dapat dilakukan transformasi pada
variabel dependen atau variabel independen atau keduanya

Dalam kasus regresi non linier, yang banyak digunakan yaitu model regresi eksponensial
dan regresi geometri. Regresi non linier dimaksudkan sebagai satu bentuk regresi yang melihat
hubungan antara variabel predictor (X) dengan variabel respon (), yang tidak bersifat linier.
Kemudahan model regresi non linier tersebut karena dapat ditransformasikan ke model regresi
linier. Apabila hubungan antara variabel independent dan variabel dependen tidak linear, maka
regresi dikatakan regresi non linear. Berikut bentuk umum persamaan regresi linier sederhana

beserta grafik analisis regresi linear dapat dilihat pada Gambar I1-1:



2 Moisy Data Sample
5 Manlinear Regression Q0 o

Gambar 1.2 Kurva regresi Non-Linier
11.2. Proses Desain Kapal

Secara umum proses desain kapal dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang
dilakukan secara kreatif dan iteratif dengan berpedoman pada suatu objektif yang terikat.
Definisi desain tersebut dapat dilihat pada kutipan buku karangan yang berjudul Basic Ship
Theory dimana terdapat definisi proses desain yaitu “Design is a creative iterative process
serving a bounded objective” (Rawson, 2001). Dan juga devinisi dari bagaimana proses
mendesain sebuah kapal (Harvey, 1959) yang mengatakan bahwa proses desain kapal

merupakan proses spiral yaitu proses yang berulang.

Berbagai analisis dilakukan untuk mendapatkan detail yang maksimal ketika desain
dikembangkan. Semua bagian desain tersebut dibuat secara bertahap hingga pada akhirnya
tercipta suatu desain yang detail dan siap digunakan dalam produksi kapal. Proses berulang ini

disebut desain spiral.
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Gambar 11.3 Spiral Design (Harvey. 1959)
Pada Gambar Il. 1 merupakan gambar alur desain kapal yang sering dikenal dengan
istilah spiral design dan terdapat 4 tahapan pengerjaan, yaitu:

a. Concept design
Tahap awal dalam proses desain adalah menerjemahkan owner requirement atau
permintaan pemilik kapal ke dalam ketentuan dasar dari kapal yang akan didesain.
Estimasi awal dari dimensi kapal dasar, seperti panjang, lebar, tinggi, sarat,
koefisien blok, powering, dan lai-lain. Pada tahap ini dibuat solusi desain alternatif
yang memenuhi persyaratan owner owner yang dieksplorasi dengan identifikasi
solusi yang paling ekonomis . Tahapan dalam proses ini meliputi penentuan
karakteristik utama kapal yang mengakibatkan besarnya biaya dan kinerja kapal.

Basic design meliputi:
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o Pemilihan ukuran kapal

o Pemilihan bentuk badan kapal

o Pemilihan daya kapal

o Pemilihan tata letak awal dari badan kapal dan permesinan

o Pemilihan struktur kapal

b. Preliminary design

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap satu, yang berisi perhitungan
teknis yang lebih komplek dari tahap satu. Adapun yang dimaksud komplek
adalah pencarian solusi yang optimal dengan mealkukan perhitungan maupun
desain yang memberikan dampak signifikan pada kapal, seperti halnya
perhitungan trim, stabilitas, capacity plan, pembuatan lines paln, general
arrangement, dan lain-lain. Hal ini dilakukan agar kapal memiliki nilai
keekonomian yang baik. Output pada proses ini adalah terjadi shipbuilding
contract antara owner dengan galangan kapal. Tahap ini memiliki tingkat
kesulitan 15 kali lebih besar disbanding tahap satu.
Contract design
Tujuan dari tahap ini adalah penyelesaian perhitungan yang diperlukan dan
gambar dan spesifikasi teknis bangunan kapal, yang semuanya merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kontrak pembuatan kapal resmi antara
pemilik kapal dan galangan kapal yang ditunjuk. Fase desain ini melibatkan
uraian terperinci tentang bentuk lambung kapal melalui lines plan, penentuan
daya untuk mencapai kecepatan yang ditentukan melalui pengujian model dalam
towing tank, analisis teoritis atau eksperimental perilaku kapal yang dirancang
seperti studi seakeeping, analisis manuver kapal,penentuan mesin dan propulsi,
desain jaringan kelistrikan kapal, perpipaan, dan lain-lain. Estimasi yang
dihasilkan untuk masing-masing berat komponen kapal, berat total kapal, dan
titik berat lebih akurat yang meliputi:

o Menghasilkan satu set plan dan spesifikasinya .

o Mendetailkan desain yang sudah dihasilkan pada tahap preliminary desain.

o Menggambar lebih presisi profil dari kapal, seperti bentuk badan, daya,

karakteristik olah gerak, detail struktur.

o Rencana umum terakhir dibuat pada tahap ini.



d. Detail design
Tahap ini merupakan tahap yang terakhir dalam mendesain sebuah
kapal. Pada tahap ini dilakukan pekerjaan yang lebih mendetail dari key plan
drawing menjadi production drawing atau gambar produksi yang nantinya akan
digunakan sebagai gambar arahan kerja untuk membangun kapal. Tahap ini
mencakupi seluruh rencana dan perhitungan yang diperlukan untuk proses

konstruksi dan perlengkapan kapal.

11.3.  Ukuran Utama Kapal

Ukuran utama kapal merupakan besaran skalar yang menentukan besar kecil sebuah
kapal. Berikut adalah pengertian dari beberapa ukuran utama kapal.

1. Lpp (Length between Perpendicular) yaitu panjang yang diukur secara horizontal
antara dua garis tegak buritan (After Perpendicular/AP) dan garis tegak haluan (Fore
Perpendicular/FP).

2. LOoA (Length Overall) yaitu panjang kapal yang diukur secara horizontal dari titik
terluar depan sampai titik terluar belakang kapal.

3. B (Breadth) yaitu lebar terbesar diukur pada bidang tengah kapal diantara dua sisi
dalam kulit kapal untuk kapal-kapal baja. Untuk kapal yang terbuat dari kayu atau
bukan logam lainnya, diukur antara dua sisi terluar kulit kapal.

4. H (Height) yaitu jarak tegak yang diukur pada bidang tengah kapal, dari atas lunas
sampai sisi atas balok geladak kapal.

5. T (Draught) yaitu jarak yang diukur dari sisi atas lunas sampai ke permukaan air.

11.4. Kapal Penyeberangan (Ferry)

Kapal penyeberangan adalah kapal niaga yang digunakan untuk mengangkut
penumpang, ataupun kendaraan dan kargo, yang melintasi perairan. Kapal penumpang adalah
kapal yang digunakan untuk angkutan penumpang dengan jumlah penumpang lebih dari 12

penumpang tidak termasuk awak kapal (International Maritime Organization, 2009).

Ro-Ro dalam hal ini adalah singkatan dari Roll on roll off. Sesuai dengan namanya roll
off roll on atau roll off roll on adalah suatu kapal ferry yang mempunyai dua lubang pintu masuk
depan dan pintu keluar belakang. Penumpang beserta bawaan termasuk mobil, motor, bus,
ataupun truck tersebut masuk dari pintu depan dan keluar dari pintu belakang. Jadi mobil tidak

perlu parkir lagi untuk keluar. Tempat muatan untuk kendaraan-kendaraan ditempatkan pada
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geladak utama (main deck) dan dibawah main dek (under main deck), untuk jenis Ro-Ro yang

lebih besar.
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Gambar 11.4 Kapal Motor Penumpang Ro-Ro
(Sumber. www.dumas.co.id)

Ciri dari kapal ini memiliki pintu rampa yang dikoneksikan menggunakan moveable
brigde atau dermaga apung. Kapal Ro — Ro ada beberapa macam yaitu kapal penyeberangan,

kapal pengangkut mobil dan kapal general cargo yang beroperasi sebagai kapal Ro — Ro.

Di Indonesia, kapal feri yang mengangkut penumpang dioperasikan oleh PT Pelayaran
Indonesia atau PT PELNI sedangkan untuk kapal feri yang difungsikan untuk mengangkut
penumpang dan barang serta kendaraan dioperasikan oleh PT ASDP, PT Dharma Lautan
Utama, PT Jembatan Madura, dan berbagai perusahaan lainnya. Demi menjamin kenyamanan

pengguna layanan transpotasi laut, setiap tahunnya akan mengadakan inovasi-inovasi baru.

11.4.1. Jenis Kapal Penyeberangan

Terdapat beberapa jenis dari kapal penyeberangan yang dibedakan berdasarkan

fungsinya, yaitu:

a. Ferry Catamaran
Ferry janis ini adalah jenis feri berkecepatan tinggi yang digunakan terutama di
negara-negara Skandinavia dan Eropa. Mereka digunakan untuk mengangkut baik
penumpang maupun kendaraan. Mereka umumnya berkapasitas besar dan banyak dari
mereka menggunakan waterjet propulsion. Mereka umumnya lebih besar dari

Hydrofoil.
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Gambar 11.5 Ferry Catamaran
(Sumber. Bright hub engineering, 2019)

b. Ferry Hydrofoil
Feri hydrofoil memberikan dalam berlayar dengan kecepatan lebih tinggi,
sehingga dapat memungkinkan menyediakan perjalanan yang lebih cepat dan lebih
mudah. Hydrofoil bahkan telah memungkinkan feri bergerak lebih cepat dari beberapa
hovercraft. Kapal Feri ini sangat unik karena ketika berjalan dengan kecepatan pelan
kapal ini seperti kapal penyeberangan pada umumnya namun setelah berjalan dengan
kecepatan tinggi maka badan kapal akan terangkat keatas seperti mempunyai kaki.
c. Ferry Hovercraft
Bentuk kapal feri jenis ini mirip dengan hovercraft boat namun memiliki ukuran
yang jauh lebih besar. Kapal ini dioperasikan untuk mengangkut penumpang sekaligus
mengangkut barang dan kendaraan serta kapal ini beroperasi pada negara Inggris dan
India.
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d.

11.4.2.

Gambar 11.6 Ferry Hovercraft
(Sumber. Andrew Berridge, 2019)

Cable Ferry

Feri kabel adalah feri jarak pendek yang didorong dan dikemudikan oleh kabel
yang terhubung ke pantai. Beberapa feri bahkan diberdayakan oleh manusia dari perahu
atau kapal. Kapal feri jenis ini dahulu sempat beroperasi pada Sungai Ciliwung
Ro-Ro Ferry

Seperti disebutkan sebelumnya, feri ini dirancang khusus untuk mengangkut
mobil dan kendaraan lain dengan cara yang lebih mudah dan lebih cepat. Desainnya
sedemikian rupa sehingga mobil dapat langsung dikendarai masuk dan keluar dengan
mudah. Kapal ini banyak beroperasi pada negara Kita, yaitu Indonesia. Hal ini
disebabkan oleh ukuran kapal yang besar sehingga dapat memuat banyak penumpang

maupun barang dan kendaraan.

Ferry Ro-Ro

Kapal feri Ro-Ro yang ada saat ini atau yang masih beroperasi di Indonesia terdapat tiga

tipe kapal yaitu:

14

a. Ferry RoPax

Ferry RoPax adalah sebuah kapal yang menggabungkan fitur-fitur kapal
penumpang dengan feri roll-on / roll-off. Mereka juga dikenal sebagai RoPax karena
kombinasi Roll on / Roll Off dan desain akomodasi penumpang.



Gambar 11.7 Ferry RoPax
b. Ferry Ro-Ro Single Ended
Kapal feri Ro-Ro tipe single ended ini hanya memiliki satu sistem penggerak

yang terletak dibagian buritan kapal, seperti kapal-kapal lain pada umumnya.

Gambar 11.8 Ferry Ro-Ro Single Ended
c. Ferry Ro-Ro Double Ended

Kapal feri Ro-Ro tipe double ended ini memiliki dua sistem penggerak yang
terletak dibagian haluan dan buritan kapal, biasanya digunakan untuk penyeberangan
jarak dekat sehingga kapal tidak perlu berputar untuk bersandar dan melakukan
bongkar muat.
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Gambar 11.9 Ferry Double Ended
(Sumber. Marinetraffic, 2019)

11.5. Lanemeter

Lanemeter merupakan satuan luasan deck kapal Ro-ro atau cargo ship yang biasa
digunakan untuk menghitung pajak dari suatu barang atau kendaraan yang diangkut dalam
sebuah kapal. Istilah lanemeter secara umum adalah lane dalam suatu deck yaitu 2 meter lebar,
sedangkan istilah lanemeter sebagai luasan adalah 1 lane dan 1 meter panjang (2 meter lebar x
1 meter panjang) yang berarti 2m? atau 21.528 sq ft. Ada istilah yang bernama Truck lanemeter,
yaitu lane dalam suatu deck memiliki 2,5-3 m lebar dan 1 meter panjang (Fearnley Consultants
AS, 2006) Perhitungan lanemeter pada dunia perkapalan di luar negri khususnya di Eropa dan
Amerika bukan hanya untuk menentukan pajak dan jumlah kendaraan yang diangkut oleh kapal
tetapi juga digunakan untuk perhitungan kargo yang diangkut oleh kapal (container).

Evaluasi nilai lanemeter diperoleh dari karakteristik kapal dan ukuran armada untuk rute
tertentu, hal ini memerlukan pengetahuan tentang pasar biaya kargo tertentu. Hal yang
dipertimbangkan, dalam hal ini pasar ro-ro laut pendek. Yaitu, perlu untuk mengevaluasi
parameter teknis tertentu dari kapal sebelum mengevaluasi biaya pengoperasian dan
pelayarannya. Untuk tujuan ini, sebuah basis data telah dikembangkan yang memungkinkan
identifikasi karakteristik teknis tipikal pada kisaran penuh kapasitas lanemeter. Basis data ini
mencakup karakteristik seperti panjang keseluruhan, luas, draft, tonase kotor, bobot mati, daya
dorong, kecepatan, dan daya listrik. Kapasitas lanemeter adalah sesuai dengan Unit Setara Dua
Puluh kaki (TEU) yang dibawa dalam platform beroda, yaitu, tidak termasuk kapasitas
lanemeter yang hanya memungkinkan kendaraan ringan (mobil) untuk diangkut, misalnya
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dalam platform yang dapat digerakkan (Zis & Psaraftis, 2019). Basis data yang digunakan

mencakup kapal ro-ro kargo murni saja yang beroperasi di rute laut pendek di seluruh Eropa.

Penentuan untuk nilai lanemeter sendiri, hingga saat ini belum memiliki nilai pasti,
namun penentuan nilai untuk sebuah lane, dapat digunakan nilai lane yang biasanya digunakan
pada ruas jalan raya. Ada istilah yang bernama Truck lanemeter, yaitu lane dalam suatu deck
memiliki 2,5-3 m lebar dan 1 meter panjang (Gaclaser, 2011). Perhitungan lanemeter pada
dunia perkapalan di luar negri khususnya di Eropa dan Amerika bukan hanya untuk menentukan
pajak dan jumlah kendaraan yang diangkut oleh kapal tetapi juga digunakan untuk perhitungan
kargo yang diangkut oleh kapal (container)..

11.6. Penentuan Ukuran Utama Kapal

Seperti yang dikutip dalam buku Methodologies of Preliminary Design ,menentuan
ukuran utama kapal pada tahap concept design sangat menentukan pada karakteristik lambung
kapal yang berpengaruh pada performa secara hidrodinamis, stabilitas, trim, berat struktur dan
biaya konstruksi, penggunaan ruang, dan biaya transportasi (Papanikolaou, 2014). Prosedur
dalam penentuan ukuran utama kapal seperti panjang L,lebar B, sarat T, tinggi H, dan koefisien
lambung (mulai dari koefisisen block dan selanjutnya koefisien lainnya seperti koefisien
prismatik, koefisisen midship dan koefisien water plane) harus dilakukan dengan ketentuan
dengan beberapa faktor seperti:

. Performa hidrodinamis kapal (hambatan dan propulsi, seakeeping, kemampuan
manuver)

. Stabilitas yang memuaskan

. Volume dari ruang muat yang cukup

. Kekuatan konstruksiyang memadai

. Biaya konstruksi

Tujuan utama dari penentuan ukuran utama adalah untuk memenuhi kebutuhan owner
yang sudah ditentukan, yang biasanya berhubungan dengan kapasitas transport (DWT, payload,
dan volume ruang muat), kecepatan dinas dan jarak jelajah maksimal kapal serta IMO dan
peraturan pemerintah lainnya (SOLAS-IMO 2013b, MARPOL-IMO 2013a, ICLL 1988, dll.)

serta standar konstruksi dari biro klasifikasi.
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I1.7. Metode Penentuan Ukuran Utama EXxisting
Ukuran utama mempengaruhi banyak dari performa technoeconomical dari

karakterikstik sebuah kapal. Maka dari itu penentuan ukuran utama kapal sangatlah penting

pada tahap awal mendesain. Dari hal ini banyak kombinasi dari panjang, lebar, tinggi, dan sarat

yang dapat memenuhi kebutuhan utama, dan batasan dalam mendesain ukuran kapal.

. Lpp (Length Perpendicular)

Panjang dari sebuah kapal sangat mempengaruhi performa secara ekonomis, ukuran
kapal yang lebih panjang memiliki WSA (Wetted Surface Area) yang lebih besar
sehingga menimbulkan hambatan viscous yang lebih besar. Berikut merupakan
rumus yang digunakan untuk mengestimasi Lpp menurut Schneekluth (1987):

_ A03 0.3 Cp+0.5

) +05 (11-3)

Dimana:
A = displacement (ton)
V = kecepatan dinas (knot)
Fn = Froude number

. B (Lebar)
Menurut (Papanikolaou, 2014), pemilihan B, dapat diperoleh dari rasio L/B.
hubungan ini menyatakan rasio L/B merupakan fungsi dari panjang L (m). Untuk
mendaparkan lebar kapal Ro-Ro dengan L>80m, digunakan rumus menurut Munro-
Smith (1973):

L
B:1—0+8 (11. 4)

. T (Sarat)
Menurut (Watson, 1976), penentuan ukuran sarat tergantung pada rasio sarat
terhadap lebar kapal. Pada hal ini rasio yang digunakan pada kapal Ferry Ro-Ro
yaitu:
B

(—) = 9.625 — 7.5 Cp (1. 5)
T max
Dalam hal ini dikarenakan keterbatasan dalam pencarian literatur mengenai rumus

existing untuk penentuan ukuran tinggi kapal (D), maka perbandingan nilai dari rumus yang

dihasilkan akan dibandingkan dengan ukuran yang terdapat pada kapal existing.
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BAB IlI
METODOLOGI

I11.1. Studi Literatur
Tahap ini merupakan tahapan awal dari pengerjaan tugas akhir. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan dan pembelajaran dari teori — teori yang berkaitan atau berhubungan dengan tugas

akhir. Materi yang menjadi pokok dalam studi literatur tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Lanemeter

2. Tinjauan teknis desain kapal

3. Metode regresi

4. Kapal motor penumpang
I11.2. Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu secara langsung dan tidak langsung. Pada

tugas akhir kali ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah secara langsung dan tidak
langsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari data ke beberapa galangan

kapal, dan Biro klasifikasi terutama BKI. Adapun data — data yang diperlukan dalam Tugas
Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Data teknis ukuran utama serta spesifikasi kapasitas muat dari kapal

penyeberangan yang ada di Indonesia
2. Data gambar rencana umum dari kapal penyeberangan yang ada di Indonesia
111.3. Analisis Data
Dari data — data yang sudah diperoleh, data tersebut dibuat dalam tabel pada excel dan
dijabarkan data-data yang akan diolah. Lalu dari data gambar rencana umum yang diperoleh,
dianalisis luasan geladak kendaraan pada tiap tiap kapal. Setelah luasan geladak kendaraaan

diketahui, maka perhitungan untuk menentukan lanemeter dapat dilakukan. Adapun analisis

yang dilakukan yaitu:
1. Analisis rencana umum kapal penyeberangan

2. Perhitungan lanemeter berdasarkan gambar rencana umum
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I11.4. Analisis Dengan Metode Regresi
Pada tahapan ini akan dilakukan proses analisis dari data yang sudah didapatkan dengan
metode regresi pada excel. Dari hasil regresi, dapat diketahui tingkat koefisien determinasi dari

tiap tiap variabel yang dibandingkan, variabel — variabel tersebut yaitu:
1. Analisis hubungan lanemeter terhadap Lpp
2. Analisis hubungan lanemeter terhadap B (lebar)
3. Analisis hubungan lanemeter terhadap T (sarat)

4. Analisis hubungan lanemeter terhadap H (tinggi)

111.5. Aplikasi Rumus Baru dan Perbandingan Dengan Metode Perhitungan EXxisting

Setelah diperoleh rumus dari tingkat koefisien determinasi yang dihasilkan dari metode
regresi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis menggunakan metode regresi
tersebut diuji keakuratannya dengan mencoba membuat contoh owner requirements seperti
jenis dan jumlah kendaraan, sehingga dengan menggunakan rumus tersebut dapat mengetahui
panjang lanemeter, serta ukuran utama yang dibutuhkan. Untuk menganalisis keakuratan rumus

tersebut, dilakukan perbandingan dengan metode perhitungan ukuran utama yang sudah ada.

111.6. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini dirangkum hasil perhitungan yang didapat dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut. Setelah semua tahapan selesai dilaksanakan, selanjutnya ditarik
kesimpulan dari analisis dan perhitungan. Kesimpulan berupa rumus ukuran utama kapal dan
koreksi terhadap standar yang ada. Saran dibuat untuk menyempurnakan terhadap beberapa hal

yang belum tercakup di dalam proses desain ini.
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I11.7. Diagram Alir
Berikut meripakan urutan dari pekerjaan yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini:

[ Mula ]

A 4

Studi literatur

v

Pengumpulan Data

v

Analisis Data

Analisis data yang diperoleh:
1. Analisis rencana umum kapal penyeberangan
2. Perhitungan lanemeter berdasarkan gambar rencana umum

v

Analisis data dengan metode regresi:
e Lanemeter-Lpp
e Lanemeter-B (lebar)
e Lanemeter-T (sarat)
e Lanemeter-H (tinggi)

v

Analisis perbandingan ukuran utama kapal yang dihasilkan rumus baru
dengan ukuran utama yang dihasilkan rumus yang sudah ada

v

Rumus baru yang dihasilkan:
e Rumus lanemeter-Lpp
e  Rumus lanemeter-B
e  Rumus lanemeter-T

e Rumus lanemeter-H

v

Rumus akhir

v

Kesimpulan
Saran

v

[ Selesai ]

Gambar 111.1 Diagram Alir



22

Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
ANALISIS DATA

IV.1. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan rencana umum dari kapal Ferry

Ro-Ro single ended yang beroperasi di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan survei secara langsung dari beberapa galangan dan biro klasifikasi yang berada di
Surabaya dan Bangkalan. Survey dilakukan pada awal minggu perkuliahan dan pada bulan
Maret. Berikut merupakan rincian dari tempat dan waktu survei yang telah dilaksanakan yang
dapat dilihat pada tabel V.1:

Tabel 1V.1 Tempat dan Tanggal Pengumpulan Data

No Nama Perusahaan Tanggal Survei
1 PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia 2 Maret 2019
2 PT. Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) 11 Maret 2019
3 PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 22 Maret 2019
4 PT. Dok Perkapalan Surabaya 22 Maret 2019

Selain data yang diperoleh dari perusahaan yang tertera pada Tabel IV. 1, sebagian data
diperoleh dari Tugas Akhir Christoforus Chandra (2017).

IVV.1.1. Data Yang Diperoleh
Data yang sudah diperoleh dari beberapa tempat pengumpulan data pada tabel 1V.1

adalah sebagai berikut:

Tabel IV.2 Data Yang Diperoleh

Ukuran Utama (m) Kapasitas Muat
No Nama Kapal
Loa Lpp B H T Penumpang | Truk | Sedan
Ferry Ro-Ro
1 200 GT PT. |33.78| 37.95 9 2.8 2 88 7 0
ASSI
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Ukuran Utama (m)

Kapasitas Muat

No Nama Kapal
Loa Lpp B H T Penumpang | Truk | Sedan
Ferry Ro-Ro
2 | 500GTPT. | 403 | 33 | 116 | 31 | 185 197 5 0
ASSI
Ferry Ro-Ro
3| 600GTPT. | 544 | 4725 | 13 | 34 | 245 212 15 | 6
ASSI
Ferry Ro-Ro
4 | 750GTPT. |56.02| 4882 | 14 | 38 | 27 196 15 | 10
ASSI
5 | KMP.Drajal 1g50] 72 | 152 | 51| 36 30 | 13 | 30
Paciran
Ferry Ro-Ro
6 | 5000GTPT. |103.1| 9489 | 195 | 6.15| 43 532 35 | 25
ASSI
KMP. Dharma
7 Bahari 48.48 | 425 | 12 | 36 | 242 300 6 0
Sumekar Il
Ferry Ro-Ro
8
o G 27 | 25 7 | 25| 18 80 4 2
Ferry Ro-Ro
9
0Gr | |3938| 345 | 11 |33 | 23 180 9 4
Ferry Ro-Ro
10
500 G 455 | 4015 | 12 | 32 | 215 184 12 | 7
Ferry Ro-Ro
11
cooT ey | 476 | 42 | 12 |32 215 152 12 | 7
Ferry Ro-Ro
12
leo0 T | 6525 6165 | 14 | 41 | 28 390 18 | 10
13 KMP'SII""G”J””Q 485 | 42 | 12 | 32| 215 168 12 | 7
14 | KMPK&YONG | 355 | 202 | 76 | 23 | 15 80 2 | o
Utara
15 KMPéZIaenJ””Q 485 | 42 | 12 | 32| 215 168 12 | 7
16 | KMP.Bahtera | 455 | 4015 | 12 |32 | 215 | 194 | 12 | 7
Mas 11
17 | KMP.Kava 615 | 512 | 135 | 36 | 24 240 9 | 10
Maritim Il
18 | KMP.Dalenta | g7 | 505 | 14 | 38 | 27 196 | 15 | 10
Woba
19 | KMP.Lema |56.02| 4882 | 14 | 38 | 27 196 15 | 10
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Ukuran Utama (m) Kapasitas Muat

No Nama Kapal

Loa Lpp B H T Penumpang | Truk | Sedan

20| KMP.SMS | 53 | 41 [1372]366 | 236 156 16 | 4
Swakarya

21 | KMP.Labitra | o, 5 | 515 | 135 | 3.16 | 2496 207 16| 0
Adinda

22 | KMP.Gunsa8 | 72 |62.072| 135 | 45 |2.75935 200 14 14

23 | KMP. Elysia | 98.63 90 16.2 | 6.5 4.45 511 28 30

24 | KMP.GUNUNG | 55, | 358 | g | 24| 14 54 2| o
Palong

IV.1.2. Gambar Rencana Umum
Berikut adalah contoh-contoh gambar rencana umum yang didapat pada saat

pengumpulan data:
1. FerryRo-Ro 300 GT

...............

I
f
srsafl

|iiii§|nm

Gambar V.1 Rencana Umum Ferry Ro-Ro 300 GT
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2. Ferry Ro-Ro 600 GT
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Gambar V.2 Rencana Umum Ferry Ro-Ro 600 GT

IV.2. Analisis Data
Pada Tahap ini data yang diperoleh dari rencana umum kapal berupa ukuran utama kapal

beserta kapasitas muat geladak kendaraan dan kapasitas muat penumpang dijabarkan sehingga
didapatkan beberapa variabel ukuran utama kapal seperti Lpp, Loa, B (lebar), T (sarat), H
(tinggi).

Data yang diperoleh berupa General Arrangement, selanjutnya dianalisis untuk
mendapatkan nilai lanemeter dengan dilakukan pengukuran luasan geladak kendaraan pada tiap
kapal. Pada tahap ini dibutuhkan dara berupa panjang geladak kendaraan, beserta lebar geladak
kendaraan. Dalam perhitungan lanemeter ini, terlebih dahulu dilakukan penentuan untuk lebar
satu lane. Nilai lebar untuk satu lane ini ditentukan dengn menggunakan ukuran kendaraan
terlebar. Dalam hal ini digunakan lebar dari jenis kendaraan bus besar (2,5 m x 12 m) dan truk
tronton (2,5 m x 9 m). namun, sesuai dengan PM. No 30 Tahun 2016, ukuran untuk 1 lane

kendaraan pada geladak kendaraan harus ditambah sebesar 0,6 m, sehingga lebar untuk 1 lane
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yaitu sebesar 3,1 m. Sehingga didapatkan rumus untuk penentuan satu lanemeter yaitu sebagai
berikut:

LM=(25m+06m)x1lm (IvV.1)

Dengan ditentukannya rumus penentuan 1 lanemeter, maka penentuan nilai lanemeter

pada geladak kendaraan dapat ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:
LM = lebar geladak / (2,5 m + 0,6 m) x 1 m (IvV.2)

Rumus penentuan nilai pembagian lebar geladak kendaraan terhadap satu lane tersebut
dibulatkan kebawah pada kelipatan 3,1.

IV.3. Metode Perhitungan Lanemeter

Selanjutnya dilakukan perhitungan lanemeter dengan mengidentifikasi gambar rencana
umum suatu kapal. Perhitungan berikut ini merupakan salah satu contoh perhitungan lanemeter
berdasarkan luasan geladak kendaraan, pengukuran luasan geladak kendaraan dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk AutoCAD. Langkah pertama yang dilakukan
dalam menghitung luasan suatu geladak kendaraan yaitu dengan memeriksa apakah skala yang
digunakan pada gambar rencana umum sudah dalam skala 1:1, hal ini dilakukan agar

mempermudah pengukuran panjang dan lebar geladak kendaraan.

Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menandai geladak kendaraan dengan persegi
jika geladak kendaraan serta susunan kendaraan pada geladak kendaraan dilakukan dengan

jumlah lane yang sama.

Gambar 1V.3 Geladak Kendaraan Dengan Jumlah Lane yang Sama

Seperti yang tertera pada gambar IV. 3, acuan luasan geladak kendaraan ditandai dengan
persegi berwarna merah, maka perhitungan lanemeter dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus (IV.1). Namun, jika susunan kendaraan yang ada pada geladak kendaraan tidak memiliki

jumlah lane yang sama, maka perhitungan lusan harus dilakukan secara terpisah.
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Gambar 1V.4 Geladak Kendaraan Dengan Lane yang Berbeda

Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1V.4, maka luasan geladak kendaraan dibagi
menjadi 2 luasan. Setelah nilai lanemeter diketahui tiap luasan, maka kedua luasan dapat di
jumahkan sehingga didapatkan nilai lanemeter untuk kapal dengan geladak kendaraan yang
memiliki lane berbeda.

Berikut merupakan contoh perhitungan luasan geladak kendaraan pada kapal Ferry Ro-
Ro 500 GT. Dikarenakan jumlah lane yang sama pada geladak kendaraan, maka perhitungan

geladak kendaraan dapat dilakukan tanpa pembagian area.
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Gambar I1V.5 Geladak Kendaraan Ferry 500 GT
Lgeladak kendaraan =41,105m
Bgeladak kendaraan =8,840 m
Lanemeter = (Bgeladak kendaraan/3,1) * Lgeladak kendaraan
=123,30m

IV.4. Hubungan Jumlah Kendaraan Terhadap Lanemeter

Dengan didapatkannya rumus penentuan nilai lanemeter dari luasan geladak kendaraan,
maka dapat pula dilakukan perhitungan nilai lanemeter dari jJumlah kendaraan. Jenis kendaraan
yang menjadi penentu dalam penentuan lanemeter ini merupakan jenis kendaraan seperti bus

besar, truk tronton, truk sedang, sedan, dan sepeda motor.

Penentuan tipikal dimensi kendaraan dihitung dengan memperhatikan Peraturan Menteri

Nomor 30 Tahun 2016, dimana jarak antar muka dan belakang kendaraan sekurang — kurangnya
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sebesar 0,3 m, dan jarak antar samping kendaraan berjarak sekurang kurangnya 0.6 m. Berikut

merupakan gambar dimensi yang digunakan dari tiap jenis kendaraan.

ol [/ tlglE'

- l’ljl‘w'. ’@'LI

—_— e —

Gambar 1V.6 Dimensi Bus Besar

(Sumber: Karoseri Laksana)
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i
|
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[ |

Gambar 1V.8 Truk Medium (7 Ton)
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Dari gambar diatas, maka diperoleh dimensi yang menjadi patokan dalam penentuan

Gambar V.9 Dimensi Sedan

nilai lanemeter terhadap variabel jumlah kendaraan, sebagai berikut:

Tabel 1VV.3 Dimensi Tiap Jenis Kendaraan

PM. No 30 Tahun 2016

Jenis Kendaraan | Panjang (m) | Lebar (m) Panjang (m) Lebar (m)
Bus besar 12,0 2,5 12,3 3,1
Truk tronton 7,0 2,5 7,3 3,1
Truk sedang 6,0 2,0 6,3 2,6
Sedan 4.8 1,7 51 2,3
4 Sepeda motor 2,0 2,4 2,3 3,0

Berdasarkan penentuan dimensi kendaraan pada tabel 1V.3, maka rumus penentuan

lanemeter dengan variabel jumlah kendaraan dapat dirumuskan sebagai berikut:

LM=123*XA+73*XB+63*XC+51*2XD+23
L[(E/4)]

A = Bus besar

B = Truk tronton (14 Ton)

C =Truk sedang (8 Ton)

D = Sedan

E = Sepeda motor
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IV.5. Data Kapal Yang Digunakan

Setelah penentuan rumus lanemeter terhadap luasan geladak kendaraan kapal
ditentukan dengan rumur V.1, maka data kapal yang digunakan dalam penentuan rumus
ukuran utama terhadap lanemeter sebanyak 20 kapal yang ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 1V.4 Data Kapal yang Digunakan

Ukuran Utama (m)
No Nama Kapal Lanemeter (m)
Loa Lpp B H T

1 | Ferry Ro-Ro 200 GT PT. ASSI 51.10 33.78 | 27.94 | 9.00 | 2.80 | 2.00
2 Ferry Ro-Ro 500 GT PT. ASSI 55.40 40.30 | 33.00 | 11.60 | 3.10 1.85
3 Ferry Ro-Ro 600 GT PT. ASSI 140.10 5440 | 47.25 | 13.00 | 3.40 2.45
4 Ferry Ro-Ro 750 GT PT. ASSI 160.50 56.02 | 48.82 | 14.00 | 3.80 2.70
5 KMP. Drajat Paciran 247.90 80.22 | 72.00 | 15.20 | 5.10 3.60
6 | Ferry Ro-Ro 5000 GT PT. ASSI 383.00 103.10 | 94.89 | 19.50 | 6.15 | 4.30
7 Ferry Ro-Ro 300 GT 86.10 39.38 | 3450 | 11.00 | 3.30 | 2.30
8 Ferry Ro-Ro 500 GT 123.30 4550 | 40.15 | 12.00 | 3.20 2.15
9 Ferry Ro-Ro 500 GT BV 123.00 47.60 | 42.00 | 12.00 | 3.20 2.15
10 Ferry Ro-Ro 1500 GT 232.00 65.25 | 61.65 | 14.00 | 4.10 2.80
11 KMP. Tanjung Sole 123.30 48.50 | 42.00 | 12.00 | 3.20 2.15
12 KMP. Kayong Utara 14.60 3350 | 29.20 | 760 | 230 | 1.50
13 KMP. Bahtera Mas Il 123.00 4550 | 40.15 | 12.00 | 3.20 2.15
14 KMP. Karya Maritim |1 156.20 61.20 | 51.20 | 13.50 | 3.60 | 2.40
15 KMP. Dalenta Woba 180.00 56.70 | 50.50 | 14.00 | 3.80 2.70
16 KMP. Lema 180.00 56.02 | 48.82 | 14.00 | 3.80 2.70
17 KMP. SMS Swakarya 137.20 53.00 | 48.10 | 13.72 | 3.66 2.36
18 KMP. Labitra Adinda 173.90 61.20 | 51.20 | 13.50 | 3.16 2.50
19 KMP. Gunsa 8 220.00 72.00 | 62.07 | 13.50 | 4.50 2.76
20 KMP. Elysia 357.40 98.63 | 90.00 | 16.20 | 6.50 | 4.45

IV.6. Analisis Hubungan Lanemeter dan Ukuran Utama Kapal
Berdasarkan data yang digunakan pada tabel 1V.4, maka hubungan antara lanemeter

dengan ukuran utama kapal dapat diketahui sebagai berikut:

IV.6.1. Lanemeter Terhadap Lpp

Berdasarkan data yang digunakan pada tabel 1V.4, maka dapat diketahui bahwa

hubungan nilai lanemeter terhadap Lpp adalah sebagai berikut:
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Lanemeter - LPP
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Gambar 1V.10 Grafik Hubungan Lanemeter - Lpp
Pada gambar V.7, rumus yang dihasilkan sesuai dengan data yang diperoleh yaitu:
Lpp (m) =0.1814 LM + 20.69 (IvV.5)
Berdasarkan hasil regresi di atas, dapat diketahui juga bahwa semakin besar Lpp, maka
kecenderungan nilai lanemeter semakin besar dengan korelasi secara linear. Besaran korelasi
antara lanemeter dengan Lpp ditunjukkan dengan tingkat koefisien determinasi (R?) yaitu
sebesar 0.882.

IV.6.2. Lanemeter Terhadap Lebar (B)

Berdasarkan data yang digunakan pada tabel 1V.4, maka dapat diketahui bahwa

hubungan nilai lanemeter terhadap Loa adalah sebagai berikut:

Lanemeter - B

<@
...’_

Gambar 1V.11 Grafik Hubungan Lanemeter - B

32



Pada gambar V.8, rumus yang dihasilkan sesuai dengan data yang diperoleh yaitu:
B (m) =0.0383 LM + 6.9412 (IV.6)
Berdasarkan hasil regresi di atas, dapat diketahui juga bahwa semakin besar lebar kapal
(B), maka kecenderungan nilai lanemeter semakin besar dengan korelasi secara linear. Besaran
korelasi antara lanemeter dengan B ditunjukkan dengan tingkat koefisien determinasi (R?) yaitu
sebesar 0,846.

IV.6.3. Lanemeter Terhadap Tinggi (H)
Berdasarkan data yang digunakan pada tabel 1V.4, maka dapat diketahui bahwa

hubungan nilai lanemeter terhadap Loa adalah sebagai berikut:

Lanemeter - H
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Gambar V.12 Grafik Hubungan Lanemeter - H

Pada gambar V.9, rumus yang dihasilkan sesuai dengan data yang diperoleh yaitu:
H (m) =0.0087 LM + 2.1937 (v.7)
Berdasarkan hasil regresi di atas, dapat diketahui juga bahwa semakin tinggi kapal, maka
kecenderungan nilai lanemeter semakin besar dengan korelasi secara linear. Besaran korelasi
antara lanemeter dengan H ditunjukkan dengan tingkat koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar
0,7963.

IVV.6.4. Lanemeter Terhadap Sarat (T)

Berdasarkan data yang digunakan pada tabel 1V.4, maka dapat diketahui bahwa
hubungan nilai lanemeter terhadap Loa adalah sebagai berikut:
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Gambar 1V.13 Grafik Hubungan Lanemeter - T
Pada gambar V.10, rumus yang dihasilkan sesuai dengan data yang diperoleh yaitu:
T (m) = 0.006 LM + 1.4824 (Iv.8)
Berdasarkan hasil regresi di atas, dapat diketahui juga bahwa besar sarat kapal, maka
kecenderungan nilai lanemeter semakin besar dengan korelasi secara linear. Besaran korelasi
antara lanemeter dengan T ditunjukkan dengan tingkat koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar
0,795.
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BAB V
ANALISIS RUMUS

V.1. Rumus Yang Dihasilkan

Setelah dilakukan proses pengolahan data seperti yang ditampilkan pada BAB 1V, maka
dihasilkan rumus pendekatan yang digunakan untuk oenentuan ukuran utama kapal dengan
jumlah dan jenis kendaraan sebagai variabelnya. Selain penentuan ukuran utama kapal dengan
varibel jumlah kendaraan, didapatkan juga rumus untuk menentukan nilai lanemater untuk
kapal yang sudah existing.

a. Rumus untuk menghitung nilai lanemeter pada luasan geladak

LM = lebar geladak (m) / ( 3,1 m) x panjang geladak (m)
b. Rumus untuk menghitung nilai lanemeter berdasarkan jumlah kendaraan
LM=123xXA+73xEB+63XXC+51xXxED+23xX[(E/4)]

A = Bus besar

B = Truk tronton (14 Ton)
C = Truk sedang (8 Ton)
D = Sedan

E = Sepeda motor

c. Rumus penentuan ukuran utama kapal berdasarkan lanemeter

" Lpp

Lpp (m) =0.1814 LM + 20.69
= Lebar (B)

B (m) =0.0383 LM + 6.9412
= Tinggi (H)

H (m) =0.0087 LM + 2.1937
= Sarat (T)

T (m) = 0.006 LM + 1.4824

V.1.1. Aplikasi Rumus
Berikut merupakan contoh penggunaan rumus yang dihasilkan untuk menentukan

ukuran utama kapal dengan variabel jumlah dan jenis kendaraan.
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= Kapal Ferry Ro-Ro dengan muatan 12 truk sedang, dan 6 sedan
Lanemeter = 6.3 * X truk sedang + 5.1 * X sedan
=(6,3x12) + (5,1 x 6)
=75,6 + 30,6
=106,2m

Lpp =0.1814 LM + 20.69
=0.1814 (106,2 ) + 20.69
=39.95m

B =0.0383 LM +6.9412
=0.0383 (106,2 ) +6.9412
=11.008 m

H = 0.0087 LM + 2.1937
= 0.0087 ( 106,2 ) + 2.1937
=3,117m

T =0,0078 LM + 1,325
=0,0078 (106,2) + 1,325
=2,153m
Sehingga perhitungan dengan rumus baru ini didapatkan ukuran utama untuk kapal Ferry
Ro-Ro sebagai berikut:

= Lpp=39.95m

= B =11.008m

= H =3117m

= T =2153m

V.1.2. Perbandingan Dengan Rumus Existing

Setelah didapatkannya rumus penentuan ukuran utama kapal Ferry Ro-Ro seperti yang
tercantum pada rumus V.4, IV.5, IV.6, IV.7, V.8, maka rumus yang sudah dihasilkan tersebut
harus diuji ketepatan hasilnya dengan dibandingkan dengan rumus penentun ukuran utama

untuk kapal Ferry Ro-Ro yang sudah ada dan juga dibandingkan dengan ukuran utama kapal
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yang existing. Rumus baru yang dihasilkan akan diuji ketepatannya dengan rumus existing yang
sudah dijelaskan pada sub bab I11.5, namun dalam hal ini rumus yang tersedia untuk penentuan
ukuran utama hanya dapat dilakukan untuk penetuan Lpp, B, dan T. Sehingga dalam
perbandingan ini harus dibandingkan juga dengan ukuran utama pada kapal yang existing.
Berikut merupakan analisis perbandingan rumus yang dihasikan:

= Dalam perbandingan ini digunakan kapal pembanding yaitu KMP. Karya

Maritim Il dengan data pembanding sebagai berikut:
Tabel V.1 Data Pembanding KMP. Karya Maritim 11

H 36| M
LoA 62| M
Lpp 512 ™
Lwl 58.752 | M
B 135 M
T 24| M
Cb 0.585
Displ. 1324 ton
Kapasitas Kendaraan 9 truk
10 sedan
Kapasitas Penumpang 240 orang
kec. Dinas 12 knot
6.168 m/s
Mesin induk 2x1500 HP
Fn 0.25692
Lanemeter 166.80

o Lpp
o Scheenekluth
Cg + 0.5

n

LPP = A03 X V03 X 3,2

0.582+0.5
(0.145/0.2368)+0.5

Lpp =2536%3x 12%3x 3,2 x

Lpp =59,402 m

o Rumus yang dihasilkan
Lpp = 0.1814 LM + 20.69
Lpp = 0.1814 (220) + 20.69
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Lpp =51,019 m

Tingkat error dari rumus yang dihasilkan

Tabel V.2 Perbandingan Nilai Lpp Yang Dihasilkan

Scheenekluth
1)

Rumus yang
dihasilkan (2)

Lpp Existing
@)

Selisih
1)-(2)

Selisih
(2)-(3)

59,402 m

51,019 m

51,200 m

14,11 %

0.353 %

o Lebar (B)

o Munro — Smith

B=—+8
10

59,276
" 10

B

+ 8

B =13,94025 m

o Rumus yang dihasilkan
B =0.0383 LM + 6.9412
B = 0,0383 (166,80) + 6.9412
B=13,341m

Tingkat error dari rumus yang dihasilkan

Tabel V.3 Perbandingan Nilai B Yang Dihasilkan

Munro — Smith
1)

Rumus yang
dihasilkan (2)

B Existing (3)

Selisih
1)-()

Selisih
2)-(3)

13,940 m

13,341 m

135m

4.29 %

1.17%

o Sarat (T)

o Wattson & Gilfillan

B
(—) — 9.625—7.5 g
max

B/T=5,237

T=2,661m

o Rumus yang dihasilkan
T=0,0078 LM + 1,325

T =0,0078 (166.8) + 1,325

T=2501m




Tingkat error dari rumus yang dihasilkan

Tabel V.4 Perbandingan Nilai T Yang Dihasilkan

Wattson & Rumus yang L Selisih | Selisih
o o T Existing (3)
Gilfillan (1) dihasilkan (2) (1)-(2) 2)-(3)
2,661 m 2.501m 240m 6,01% | 421 %
o Tinggi (H)

o Rumus yang dihasilkan
T =0.0087 LM + 2.1937
T = 0,087 (166.8) + 2,1937
T=3,645m

Tingkat error dari rumus yang dihasilkan

Tabel V.10 Perbandingan Nilai H Yang Dihasilkan

Rumus yang o o
o H Existing Selisih
dihasilkan
3,645 m 3,60 m 1,2%

V.2. Analisis Tipikal Bentuk Layout Rencana Umum

Dengan adanya data berupa rencana umum pada kapal Ferry Ro-Ro single ended yang

sudah didapatkan, maka dilakukan analisis data yang ada untuk penentuan tipikal layout

rencana umum. Analisis tipikal bentuk layout rencana umum ini bertujuan untuk memudahkan

dalam mendesain rencana umum dari ukuran utama yang sudah dihasilkan. Analisis layout

rencana umum ini dilakukan pada kapal Ferry Ro-Ro Single Ended dengan satu tingkat geladak

kendaraan (Car Deck).

Gambar V.1 Side View Ferry Ro-Ro 750 GT
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Gambar V.4 Side View Ferry Ro-Ro 200 GT

Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan menganalisis rencana umum dari side view,
dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa kapal Ferry Ro-Ro di Indonesia terdiri dari 5 (lima)

tingkatan geladak yang terdiri dari:
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Ruang bawah geladak
Geladak kendaraan (Car Deck)
Geladak penumpang (Passenger Deck)

Geladak navigasi (Navigation Deck)

A A

Top deck

Gambar V.5 Tipikal Layout Rencana Umum

V.2.1. Ruang Bawah Geladak (Bottom)

Analisis layout ruang bawah geladak dilakukan pada beberapa kapal sebagai berikut:
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Gambar V.7 Bottom Ferry Ro-Ro 750 GT
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Gambar V.9 Bottom Ferry Ro-Ro 750 GT

Pada ruang bawah geladak terdiri engine room yang berisi dari berbagai instrumen
permesinan beserta perlengkapannya, dan terdapat Engine Control Room (ECR) untuk
mengontrol instrumen permesinan, namun untuk beberapa kapal dengan ukuran yang kecil,
ECR tidak tersedia. ECR harus dipisahkan dengan ruang permesinan dengan sekat, hal ini
dikarenakan ECR harus tetap dalam suhu ruangan yang terjaga, terutama pada eralatan,
instrumentasi, dan kontrol sensitif seperti alarm yang ada di dalamnya. Selain itu pada ruang
bawah geladak terdapat sekat yang membatasi ruang permesinan dan ECR dengan
kompartemen tanki bahan bakar, tanki air tawar, serta tanki balast, dan ceruk haluan pada

haluan kapal. Penempatan kompartemen ruang bawah geladak dapat dilihat pada gambar V.10.
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Engine Control Room
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Gambar V.10 Ruang Bawah Geladak

V.2.2. Geladak Kendaraan (Car Deck)

Analisis geladak kendaraan dilakukan pada beberapa contoh rencana umum dari kapal

yang telah beroperasi di Indonesia sebagai berikut:
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Gambar V.11 Car Deck Ferry Ro-Ro 750 GT

Gambar V.12 Car Deck Ferry Ro-Ro 600 GT

|imzuum|l

43

3 g



Pt o 1 i "“Z”rr'"‘\j'r“—’r"r"-ﬁig e A e 5
’1“ h l l-.—--j._‘l —r——lLL.,L,—-—J L'l-‘-,—Jr_n LA AL '%7;‘,‘
Al ‘1-1‘? BN 1 o { AL | LA it (1l s (A x.»»»rwwll "
HIH"("WH CHNR O R AP AR A TR AT (RN T sl b fnu.m H

U dLL I__,...L TO IS, L______,.___;f,[’,‘vi u¢~~15

k \“ e i S VO] - ‘i"l -
= oy *‘T:;ﬁ! 75 1'1-1 An‘_._.jg—qx’ﬂ.,d Q“b;j —Mﬂ - '

) ) liniuiis | B il ik { . i § o bl e {1 e Ly
l
)

Qe
1R TR

| s 3

i IIIIIIIIIIINII!I[\]HI*’.

e

MR
(I

Gambar V.14 Car Deck Ferry Ro-Ro 200 GT
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Pada bagian buritan geladak kendaraan, terdapat ramp door, serta kompartemen ruangan

dimana ruangan yang terdapat pada bagian buritan kapal digunakan sebagai steering gear room,

gudang, serta ruangan dimana mesin winch untuk menurunkan dan mengangkat ramp door

ditempatkan. Bagian tengah geladak kendaraan merupakan dimana susunan |

ane kendaaan

yang paling banyak pada geladak kendaraan. Pada bagian ini terdapat kompartemen yang

berada pada bagian portside dan starboardside kapal, lebar kompartemen ini berkisar antara

1,5m hingga 2,0 m, yang digunakan untuk penempatan tangga naik dan turun menuju geladak

penumpang yang berada diatasnya. Serta penempatan kamar ABK yang dapat disertakan pula

WC didalamnya. Sementara itu pada bagian haluan kapal terdapat pintu rampa

bagian haluan

dan kompartemen pada haluan yang digunakan sebagai gudang ataupun ruangan sistem mesin

winch untuk menurunkan dan mengangkat ramp door. Berikut merupakan

geladak kendaraan yang dihasilkan:
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Gambar V.15 Bagian Midship dan Haluan Geladak Kendaraan

Hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan geladak kendaraan adalah mengenai
perencanaan penataan kendaraan berdasarkan owner requirement dan peraturan mengenai

penyusunan kendaraan yang sudah diatur dalam PM No. 30 dan 115 Tahun 2016.

V.2.3. Geladak Penumpang (Pasengger Deck)

Analisis geladak penumpang dilakukan pada beberapa contoh rencana umum dari kapal

yang telah beroperasi di Indonesia sebagai berikut:
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Gambar V.16 Geladak Penumpang Ferry Ro-Ro 750 GT
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Gambar V.19 Geladak Penumpang Ferry Ro-Ro 200 GT
Pada geladak penumpang, terdapat ruang akomodasi penumpang, dalam hal ini beberapa
kapal yang telah dianalisis tidak hanya menempatkan ruang akomodasi penumpang pada
geladak penumpang, namun ada beberapa kapal yang menetapkan ruang akomodasi penmpang
di samping port side dan starboard side kapal, sehingga konfigurasi tersebut mengorbankan
kapasitas muat kendaraan. Pada hal ini di analisis geladak kendaraan pada kapal yang terdapat
pada deck tertentu, sehingga didapatkan beberapa tipikal kompartemen yang ada pada ferry Ro-

Ro di Indonesia sebagai berikut:
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Kompartemen penumpang kelas 11
Kompartemen penumpang kelas 11
Kompartemen penumpang kelas |
Toilet / Kamar mandi

Tempat ibadah

o 0o M 0w D E

Dapur dan Kafetaria

Gambar V.20 Tipikal Layout Geladak Penupang

Kompartemen yang ada di geladak penumpang terdiri dari ruang akomodasi penumpang,
kamar kecil, kafetaria, serta ruangan ibadah. Namun pada kepal tertentu dimana jarak
pelayarannya tidak membutuhkan waktu yang lama, maka kompartemen akomodasi
penumpang hanya disediakan dengan ruang penumpang duduk yang kelas nya dapat

divariasikan.

V.2.4. Geladak Navigasi

Analisis geladak navigasi dilakukan pada beberapa contoh rencana umum dari kapal

yang telah beroperasi di Indonesia sebagai berikut:

Gambar V.21 Geladak Navigasi Ferry Ro-Ro 750 GT
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Gambar V.24 Geladak Navigasi Ferry Ro-Ro 200 GT

Berdasarkan Draft International Standard ISO/DIS 8468, tentang Ship’s Bridge Layout
and Associated Equipment-Requirement and Guidelines maka Wheel House Deck, Deck-Deck
bagi ruangan untuk navigasi, kemudi, planning and documentation, safety and communication
dan docking. Yang termasuk ke dalam ruang navigasi adalah Wheel House, Chart Room,
Electrician Room, ESEP ( Emergency Source of Electrical Power ) dan Radio Room.

Selain itu, pada kapal tertentu pada bagian buritan geladak navigasi ditempatkan
beberapa tempat duduk bagi penumpang yang dilengkapi dengan canopy, sehingga
kompartemen ini tidak tertutup. Serta akses menuju life boat ditempatkan di samping portside,
dan starboardside kapal. Sehingga di dapatkan tipikal layout geladak navigasi sebagai berikut:
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1. Canopy
2. Kompartemen akomodasi kru kapal
3. Wheel house

Gambar V.25 Layout Tipikal Geladak Navigasi

V.3. Sketsa Geladak Kendaraan Dari Rumus Yang Dihasilkan

Setelah didapatkan ukuran utama kapal Ferry Ro-Ro dengan menggunakan rumus yang
sudah dihasilkan, maka pembuatan sketsa geladak kendaraan dapat dilakukan. Pembuatan
sketsa bentuk geladak kendaraan ini dilakukan untuk mengetahui apakah ukuran utama yang
dihasilkan dari rumus yang sudah dibuat dapat menampung jumlah dan jenis kendaraan yang
diminta sesuai dengan owner requirement.

Untuk menguji kesesuaian tipikal bentuk geladak kendaraan yang dapat dihasilkan
dengan rumus dengan bentuk geladak yang existing, perbandingan ini mengasumsikan ukuran
dari kompartemen pada geladak kendaraan seperti tangga ataupun kamar kecil (WC) tetap
memiliki ukuran yang sama seperti pada kapal existing. Sememtara itu untuk penentuan LOA
kapal yang terproyeksi pada geladak kendaraan diasumsikan bahwa jarak dari AP hingga ujung
buritan dan FP hingga ujung haluan tetap sama, sehingga tipikal bentuk geladak kendaraan yang
baru berbeda pada lebar dan panjang Lpp saja.

Berikut merupakan contoh dari tipikal bentuk geladak kendaraan yang dihasilkan dari
rumus empiris yang sudah dibuat dengan dibandingkan dengan geladak kendaraan dari kapal

yang existing:
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Gambar V.26 Perbandingan Layout Geladak Kendaraan

Dari gambar 1V.24, dapat diperhatikan bahwa dimensi geladak kendaraan yang
dihasilkan dengan rumus baru (hijau) dengan kapal existing tidak berbeda secara signifikan.
Namun pada hasil ukuran utama pada rumus existing berbeda secara signifikan ukuran kapal
existing pada nilai Lpp yang dihasilkan. Hal ini membuktikan bahwa rumus baru yang
dihasilkan cukup akurat dan dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan metode yang ada

dalam penentuan ukuran utama kapal Ferry Ro-Ro di Indonesia.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis pada beberapa data kapal Ferry Ro-Ro single ended, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Rumus hubungan antara jumlah dan jenis kendaraan terhadap lanemeter dapat dirumuskan

sebagai
LM=123xXA+73xEB+63XXC+51xED+23xX[(E/4)]

A = Bus besar

B = Truk tronton (14 Ton)
C = Truk sedang (8 Ton)
D = Sedan

E = Sepeda motor

2. Rumus empiris ukuran utama kapal dengan fungsi jumlah kendaraan atau lanemeter

sebagai berikut:

o Lpp
Lpp (m) =0.1814 LM + 20.7
o Lebar (B)
B (m) =0.0383 LM + 6.9
o Tinggi (H)
H (m) =0.0087 LM + 2.2
o Sarat (T)

T (m) =0.006 LM + 1.5
Rumus yang dihasilkan ini akan menghasilkan nilai yang akurat jika diaplikasikan untuk

kapal dengan single car deck, atau nilai LM dibawah 250m.

3. Tipikal layout rencana umum dapat disimpulkan bahwa kapal Ferry Ro-Ro di Indonesia
terdiri dari 5 (lima) tingkatan geladak yang terdiri dari ruang bawah geladak (Bottom),
geladak kendaraan (Car Deck), geladak penumpang (Passenger Deck), geladak navigasi

(Navigation Deck), dan top deck.
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VI1.2. Saran
Rumus empiris yang sudah dihasilkan pada Tugas Akhir ini sudah cukup akurat jika

dibandingkan dengan rumus-rumus yang sudah ada. Penggunaan rumus empiris ini sangat
praktis dalam menentukan ukuran utama pada kapal penyeberangan Ro-Ro. Namun rumus yang
dihasilkan ini tidak dapat digunakan secara akurat untuk penentuan luasan geladak kendaraan
pada kapal Ferry Ro-Ro yang memiliki geladak kendaraan ganda. Oleh karena itu saran untuk

pengembangan Tugas Akhir ini yaitu dengan:
1. Menambah jumlah data kapal Ferry Ro-Ro yang memiliki geladak kendaraan ganda;
2. Menambahkan variasi jenis kapal seperti Ferry Ropax, atau jenis Ferry double ended;

3. Menambahkan variasi jenis kendaraan lainnya yang dapat dimuat oleh Ferry Ro-Ro.
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LAMPIRAN

Lampiran A Perhitungan Nilai Lanemeter
Lampiran B Peraturan Menteri No. 30 & 115 Tahun 2016
Lampiran C Contoh General Arrangement Data Yang Digunakan



LAMPIRAN A
PERHITUNGAN NILAI LANEMETER



Ferry 90 GT Lebar PM 30 TOTAL
Lane truck sedang 2000 600 2600
lane truck besar 2500 600 3100
lane sedan 1700 600 2300
Lane semua 2500 600 3100
Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m)

6000 300 6300 6.3

9000 300 9300 9.3

4800 300 5100 5.1
Lanemeter 1 Lanemeter 3
Lebar 4909.07 Lebar 4664.118
Lane truck Sedang 1.888 Lane truck 1.794
Lane truck Besar 1.584 Lane truck 1.505
Lane Sedan 2.134 Lane Seda 2.028
Panjang 5501 55 m Panjang 3600
Lanemeter Lanemeter
Truck Sedang 10.385 Truck Sedd 6.458
Truck Besar 8.710 Truck Besd 5.416
Sedan 11.739 Sedan 7.300
Lanemeter 2
Lebar 6856.131
Lane truck Sedang 2.637
Lane truck Besar 2.212
Lane Sedan 2.981
Panjang 17500 17.5 m
Lanemeter
Truck Sedang 46.147
Truck Besar 38.704
Sedan 52.166
Total Lanemeter
Truck Sedang = 62.99 = 62.00 Lm
Truck Besar = 52.83 = 52.00 Lm
Sedan = 71.21 = 71.00 Lm

3.6 m



FERRY 500 GT Lebar PM 30 TOTAL

Lane truck sedang 2000 600 2600

lane truck besar 2500 600 3100

lane sedan 1700 600 2300

Lane semua 2500 600 3100

Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m),
6000 300 6300 6.3
9000 300 9300 9.3
4800 300 5100 5.1

Lanemeter 1

Lebar 7257

Lane truck Sedang 2.791

Lane truck Besar 2.341

Lane Sedan 3.155

Panjang = 52.67056 m

Lanemeter

Truck Sedang 147.012

Truck Besar 123.300

Sedan 166.187

Total Lanemeter

Truck Sedang = 147.01 =

Truck Besar = 123.30 =

Sedan = 166.19 =

147.00 Lm
123.00 Lm
166.00 Lm



FERRY 500 GT BV |Lebar PM 30 TOTAL

Lane truck sedang 2000 600 2600

lane truck besar 2500 600 3100

lane sedan 1700 600 2300

Lane semua 2500 600 3100

Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m)
6000 300 6300 6.3
9000 300 9300 9.3
4800 300 5100 5.1

Lanemeter 1

Lebar 8840

Lane truck Sedang 3.400

Lane truck Besar 2.852

Lane Sedan 3.843

Panjang = 41.10004 m

Lanemeter

Truck Sedang 123.300

Truck Besar 123.300

Sedan 164.400

Total Lanemeter

Truck Sedang = 123.30 =

Truck Besar = 123.30 =

Sedan = 164.40 =

123.00 Lm
123.00 Lm
164.00 Lm



KMP TANJUNG SOLE |Lebar PM 30 TOTAL

Lane truck sedang 2000 600 2600

lane truck besar 2500 600 3100

lane sedan 1700 600 2300

Lane semua 2500 600 3100

Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m)
6000 300 6300 6.3
9000 300 9300 9.3
4800 300 5100 5.1

Lanemeter 1

Lebar 6790

Lane truck Sedang 2.612

Lane truck Besar 2.190

Lane Sedan 2.952

Panjang = 56.29311 m

Lanemeter

Truck Sedang 147.012

Truck Besar 123.300

Sedan 166.187

Total Lanemeter

Truck Sedang = 147.01 =

Truck Besar = 123.30 =

Sedan = 166.19 =

147.00 Lm
123.00 Lm
166.00 Lm



FERRRY 200 GT ASSI |Lebar PM 30 TOTAL

Lane truck sedang 2000 600 2600

lane truck besar 2500 600 3100

lane sedan 1700 600 2300

Lane semua 2500 600 3100

Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m),
6000 300 6300 6.3
9000 300 9300 9.3
4800 300 5100 5.1

Lanemeter 1

Lebar 5780.627

Lane truck Sedang 2.223

Lane truck Besar 1.865

Lane Sedan 2.513

Panjang = 27.35 m

Lanemeter

Truck Sedang 60.808

Truck Besar 51.000

Sedan 68.739

Total Lanemeter

Truck Sedang = 60.81 =

Truck Besar = 51.00 =

Sedan = 68.74 =

60.00 Lm
51.00 Lm
68.00 Lm



FERRY 600 GT ASSI|Lebar PM 30 TOTAL

Lane truck sedang 2000 600 2600

lane truck besar 2500 600 3100

lane sedan 1700 600 2300

Lane semua 2500 600 3100

Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m)
6000 300 6300 6.3
9000 300 9300 9.3
4800 300 5100 5.1

Lanemeter 1

Lebar 8840

Lane truck Sedang 3.400

Lane truck Besar 2.852

Lane Sedan 3.843

Panjang = 45.78602 m

Lanemeter

Truck Sedang 183.144

Truck Besar 137.358

Sedan 183.144

Total Lanemeter

Truck Sedang = 192.37 =

Truck Besar = 145.10 =

Sedan = 193.58 =

192.00 Lm
145.00 Lm
193.00 Lm



FERRY 750 GT ASSI|Lebar PM 30 TOTAL

Lane truck sedang 2000 600 2600

lane truck besar 2500 600 3100

lane sedan 1700 600 2300

Lane semua 2500 600 3100

Panjang PM 30 TOTAL TOTAL (m)
6000 300 6300 6.3
9000 300 9300 9.3
4800 300 5100 5.1

Lanemeter 1

Lebar 9840

Lane truck Sedang 3.785

Lane truck Besar 3.174

Lane Sedan 4.278

Panjang = 36.32927 m

Lanemeter

Truck Sedang 145.317

Truck Besar 145.317

Sedan 181.646

Total Lanemeter

Truck Sedang = 163.42

Truck Besar = 160.50

Sedan = 202.11

163.00 Lm
160.00 Lm
202.00 Lm



LAMPIRAN B
PERATURAN MENTERI NO. 30 & 115 TAHUN 2016



PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 30 TAHUN 2016
TENTANG
KEWAJIBAN PENGIKATAN KENDARAAN PADA KAPAL
ANGKUTAN PENYEBERANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan keselsmatan,
keamanan, ketertiben dan kelancaran angkutan
penyeberangan, perlu dilakukan pengikatan kendaraan
pada kapal angkutan penycberangan;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagmmana
dimaksud pada hurufl a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Perhubungan tentang Kewajiban Pengikatan
Kendaraan pada Kapal Angkutan Penyeberangan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomeor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran |[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4849);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang
Angkutan di Perairan sebagaimans telah diubah dengan
Peraturan Pemenintah Nomor 22 Tahun 2011 {Lembaran
Negara Republik Indonesin Tahun 2011 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5208);




BAB I
ALAT PENGIKAT KENDARAAN

Pasal 2

Kapal angkutan penyeberangan wajib menyediakan alat:
a. pengikat kendarsan (lashing); dan
b. kiem roda kendaraan.

Pasal 3

Alat pengikat kendarsan sebagaimana dimaksud pada Pasal 2
huruf a harus disimpan di tempat yang telah disediakan di
geladak kendarsan.

(1
(2)

)

(1

(2)

Q)

BAB I
TATA CARA PENGIKATAN KENDARAAN

Pasal 4
Sctiap kendaraan wajib ditkat selama dalam pelayaran.
Untuk pengikatan kendaraan (lashing) wajib dilakukan
pada kendaraan yang terletak di barisan depan (haluan),
tengah (midship) dan belakang {buritan),
Kendaraan yang tidak dilakukan pengikstan (lashing
schagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib dilakukan
klem pada roda kendarsan.

Pasal 5

Jarak antara salah satu sisi kendaraan sekurang-
kurangnya 60 cm.

Jarsk antara muka dan belakang masing-masing
kendaraan sckurang-kurangnya 30 cm,

Untuk kendaraan yang sisi sampingnya bersebelahan
dengan dinding kapal, berjarak 60 cm dibitung dari
lapisan dinding dalam atau sisi luar gading-gading
(frame},



PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 115 TAHUN 2016
TENTANG

TATA CARA PENCANGKUTAN KENDARAAN DIATAS KAPAL

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER] PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa untuk mewujudkan keselamatan dan keamanan bagi
kapal yang melakukan pengangkutan kendaraan bescrta
muatannys, perlu  menctapkan  Peraturan Menten
Perhubungan tentang Tata Cara Pengangkutan Kendarsan di
Atas Kapal;

1.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4849);

Peraturan Pemerintah Nomor S1 Tahun 2002 tentang
Perkapalan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4227);

Keputusan Presiden Nomor 65 Tahun 1980 tentang
Pengesahan Intemational Convention For The Safety of Life
at Sea, 1974;

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negars
Republik Indonesia Tehun 2015 Nomor 8|,



(2)

(3)

4

(1

(3

(h

(2)

(3)

1=

Pasal 19
Sctiap kendarsan wajib dilakuksn pengikatan selama
pelayaran,
Pengikatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada kendaraan yang terletak di barisan depan
(haluan) tengah (midship) dan belakang (buritan).
Kendaraan  yang  tidak  dilakukan  pengikatan
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib dilakukan
klem pada roda kendarsan.
Pengikatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
menggunakan contoh 5 pada lampiran yang merupakan

Pasal 20

Jarak antara salah satu sisi kendaraan  sekurang-
kurangnya 60 cm.

Jarak antara muka dan belakang masing-masing
kendaraan 30 cm.

Untuk kendaraan yang sisi sampingnya bersebelahan
dengan dinding kapal berjarak 60 cm dihitung darn
lapisan dinding dalam atau sisi luar gading-gading.

BAB VI
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 21
Penyclenggara pelabuhan berhak menolak kendaraan
yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana distur
dalam Peraturan Menteni ini.
Kendaraan yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan dari lajur antrian
masuk ke Kapal,
Penyelenggara pelabuhan wajib mengeluarkan kendaraan
dari lajur antrian masuk ke Kapal sebagaimana
dimaksud pada ayat (2).



LAMPIRAN C
CONTOH DATA GENERAL ARRANGEMENT YANG
DIGUNAKAN



FRONT VIEW

—
GELADAK ANJUNGAN ;}E Bl<

M

\/

GELADAK PENUMPANG

GELADAK WINDLASS — SR ] A N A

@ @
S
1ol

~ RUANG_STEERING NI

‘i. ENGICONT.
[ ’%ETD]’E Eeabd
i5 o

] 5 i0
FRAME SPACE 500 mm

GELADAK KENDARAAN L — B

=

" GARIS AIR

Q E sase Line

TOP DECK

H H

WINDLASS DECK BURITAN WINDLASS DECK HALUAN

- & <3

R

AL

""""""““““““““NW” I T T C A ﬁ‘
> : I o
H = N ‘ : |
kel L ! ! i 3
L [ il m I
CENTER LINE| _ __ CENTER LINE e, PN IS I (V. 0l QY NIl TTZ | B BT 1 |3 covsome B CENTER LINE o ’ H |||||H i - L - 745
(RN T T LT N EE I (N TR 10 20 ; !
] 5 i i5 0 5. ! ! ! !
i Ll s ‘
B = !
| I

NAVIGATION DECK

a'z- i

L

CAR DECK
T W%‘JL@L@J o] W o ] @
Gl I e e I oo H B
/%E 5 | %HH\W W =i M a2 X c
RUANG GENSER DaRU e I U S b i T | 4 UG e L]
T _’T’___‘m‘\ﬁ’ﬁ‘r—__mﬁ””h_ B T T L L TR B S @ iRtk il
I e T O (I IR B O QO e e TR TR @ ks Shegl i
R Gl T 1] L ot o S i Y AL L L _ ; = i e oY Ja T
\H\HHHH\‘ I I HH I \6 [ k 7\j 19 L\;J\JH\UL\\ iLSE‘:L‘:LAQJ‘ u\4iL;:é;;JJ\WLLﬁF\ Iyl \7\4\&@\ [} 7\5\ | e N A | _ 10 45 \“509 - iZOM - \J
Gl T e o e e [ L i i e TRV e o E w) 5000 | D
T s o s e el P B i O = IS
T T - Ty T T e T R e W e T |

n%jjﬂ@ DOOOO% %

B M T o SO 4T
B e - 1 R oW . Y IS

&
@

=
BOTTOM
PRINCIPAL PARTICULARS
S — —
/ T — — X Tl _ LENGTH OVER ALL : 45.50 M
/\ / -7 T oEm — - 5 —lTel \\\
i e =l NN LENGTH PERPENDICULAR : 40.15 M
i — — _— T o) S , BREADTH MOULDED : 12.00 M
- ,
= PR S N .
S S — PN A e DEPTH, : 320 M
J o g 1 =1 - S el VAN DRAFT. ;215 M
I e W H e Sell i P - AL VAN MAIN ENGINE : 2 x 800 HP Heavy Duty
cores e rume sreemne |/ | R O == e 0 O T VX ? : SPEED (PERCOBAAN) : 12 Knots YEAR 1 2016 PROJECT NAME ¢ PROJECT NO 1
[ d [ \é [ \l\n\ [ i\@& I \im \2 SF‘\L‘\B}D‘ [ \55\ [} \40\ \/\/\‘\5»‘@' W LLLL&S‘ [} \6\0\ I ‘/‘ﬁ‘S/‘J/‘ %\ \/\/ 7\5\ [} \8!0\ [ \8\5 FERRY RO_ROSOOGT 376
LA GO ™ 2 T~ P 4 S~ P g N iy CREW. : 20 PERS. DATE [APPROVA LINTAS: BABANG - SAKETA
BRHAN Z=Z
Y 9 e : T CE T N, PASSANGER : 184 PERS. DRAWN BY [204146(Ts. DRAVING / DOCUMENT NAME 1 OWNER
—=—| 4 ) _ - e o : @ Y AN CAR . 12 TRUCK DESIGNED BY [2111.16|Ts, CLASS o
& = = ) S ' : ' CHECKED BY DEDE RENCANA UMUM JESIGER
/’é T— _— T— 7 @ \ y; N : 7 SEDAN GROUP _+ HULL
; R >V‘1°< Tn N KELAS BKI A 100 (1) + P "KAPAL PENYEBERANGAN” + SM APPROVED BY R SCALE_+ 1100
— | ~. _viE - - % P [z w7
P T e i B = SHEET .

DRW / DOCUMENT NO 1

G2

REV.§§§§® BEE




s
g, /

? RUANG_STEERING
==
L]

5
FRAME SPACE 500 mm

i
) flf ﬁ WINCH DECK

CAR DECK

X

Lo,

BRI
e
RIS

[
K

02

%

Hgh

0d

RUANG GENSET DARURAT

I E T e B

]

. l_'r TrT_T_T ﬂ:l .......
RN} B
0 —’- —TI_T_T_TT '''''

[

\§ T Foloakc! Fo TR

= .

B

T
75

o

T
1

N L A | 1 O L 1 I e/
RUANG. PONPA. DARURAT :]_ r\e} = B Y | Mg peuig i puts /Jp S ) | g g B N I | } \\m_/' & GUDANG
)0 T S | %
RUANG cozi@ WQ‘AT "li 3 & ) oXe %LU[ } VAN
| o> B o o W i e ) VA L
é'g @ WINCH DECK
H BOTTOM
\
= T T T [ S —a T
T \ /\ < ' ' = \)\/
/ // == T~ " < KT~ wo_ — >[N /
/ ’/vmu\\ ,><\ \ /
, B —_ o ~ @ y
[S= J
WL enane]) _ =~ - =< - v
/ 0 Tl =T ll‘ TSk AR AR T @ T.s/LL}\gT}
_ — =% ’TKE»MQAKiR\ i //:":\\ // \\
cul | e sl 6‘@}%,’ Ae:;i o T ;@age,;f;t vvvvvvvvv el 4 I
L L A I R B | | LI I I | \& [ Y (L B B B [ I | | L I O N N B F | [~ B
¢ 5 % e L3 35 do' 145 [f| Ll o ! U
: N 2 ~ - - ~ e P
\M \\ | TS ’TZMEAK\AR |||\ /:)‘:\ \\ //
i%i,g; , ’@J’,,—" e £ [ T“ﬁi,"s;
p Z=
¥ N = - ~ - \
// AN \‘\vmn/’/ \\><om/ /@, \\
N T~ - - - - s \
i ~_ v - - A ¢ _— T~ 7
\\ == 1_ 17777777777”\7\37757/ 7777777 - L/

PRINCIPAL PARTICULARS

PASSENGER DECK
A

F P

K. EKONOMI TIDUR 2 \

|

-

(32 ORANG)

oM

K. EKONOMI TIDUR 1%
(44 ORANG)

S SX
UL
1=

N

S K]
S X

X

RUANG
EDiS,

MES

K. EKONOMI DUDUK
(60 ORANG)

KAEETARIA

L3

NAVIGATION DECK

CRB.

|
! 3
o | N\
{111 \
R R

N\

J

J

O

|-
5
s
1

O

-4

e

Tl

LENGTH OVER ALL
LENGTH PERPENDICULAR
BREADTH MOULDED
DEPTH.

DRAFT.

MAIN ENGINE

SPEED (PERCOBAAN)
CREW.

PASSANGER

CAR.

KELAS B.K.I A 100 @ + P ”KAPAL PENYEBERANGAN” + SM

i .
- y
oo _ SO | E==chy
= | J/ WeEsTe
AN
TOP DECK
[N
gy B B A
H
: 47.60 M
:42.00 M
¢ 12.00 M
3.20 M
: RA5 M
: 2 x 800 HP Heavy Duty — PROUECT NAE PROUECT N T
FERRY RO-RO 500 GT 375
: 12 Knots DATE JAPPROVAIJLINTAS: SAUMLAKI-ADAUT-LETWURUNG
DRAWN BY  |164L16 |WJD. DRAVING / DOCUMENT NAME ' OWNER ¢
20 PERS. DESIGNED BY [16.11.16 [wD. CLASS
DESIGNER
. 152 PERS. SECED BY R GENERAL ARRANGEMENT e
APPROVED BY ARL SCALE 111125
12 TRUCK. SIZE AL
7 SEDAN SHEET 111

DRV / DOCUMENT NO

G-2




g
L — u i v
~— gk
_ . HE
e — — i
T T — I
,,,,,,,,,,,,,,,,,,, .
/ ] " o ] Ao DO
\—1 | N . 1 1 1 1 1 1 i
1 1 1 1 1 .
1 ) S 7‘ 777777 — 8 S S — — — — _ GELADAK NAVIGASI

HEEE

|
|
|
A\ . T _T—__ =

! ;
i \
i L R
— 1 | T I T
RPOMPADARURAT I I [y } D} K } ] o o o o
| GUDANG R CO2 Il N
— } [ } I \L‘\w \ S
77771777%77—[777*777‘lﬁLiJfk777f7L7{>777T/,ﬂ/ﬁ;77‘777717777177771'777—[777‘17
STEERING GEAR N, A7 s |
N o Wi |
— L f } W&:‘d } Vo =
' A L I WT*TTl‘TlTTTjTjQ{T
PP PR TR b L syt
NEEEEEEEEEEEF LSRN RN EE L S R AR BL
AP 05 10 15 20 X 25 30 35 40 45 50
GELADAK PENUMPANG
Jo N ‘ ‘ i ‘ = = ‘ KM[ ST
loes «(] URINOIR P - ; 0o
Do hini
i 7 . |
0o 4 D 1 [
- d i I N2 N N S '
4 L] D 1 | wii
L = _ } I g, MESS/SALOON
MUSHOLLA [l VIP(40P) | . } 1 I L4 | & PN
,,A,A,A,Aé} | g RPSNUPANG EKDNGI IO (56g) o R g g @Dg pe » i | g ! 38{ =
15 20 25 30 35 40 L 80 85 10 15 i 20 25 30 = 5
H = } // \\ il i fid i Al MUALIM_11l \)KM MANDI E/:
i) D D 3 ‘ / N\ E RUANG CUCI |
N ] I )/ \ MM
i L I N
ok “ LUJLL 1 . N
pd- ] * o | o @D@ @D@ = | } s i @ N [oXe] ww[(ﬂ‘g 4 8
WJDA 1 - A@f . o M @ e — 1 —— — S
o T i S N \v/ .y Sl B 01111 Inpyizi:
Bt | Y| i T e L | W L | | :

TOP DECK
\g &
CL A\ CL
25 30 k) 0 45 5 60 65 70 RE) /9 85
|
] i B
| (
| K.
| 0
‘ © © ©
UKURAN UTAMA
PANJANG SELURUH (LOA) :56.02M
- PANJANG GARIS TEGAK (LBP) 148.82 M
\ / YD POWER PAK P oRosroRe LEGAR (B) :14.00 M
\ / %" TINGGI GELADAK (D) : 3.80M
N/ ﬁ@ﬁ TINGGI SARAT (T) 1 270M
N/ \/ + 4 AWAK KAPAL 122P
\/ N\ AN ENGINE PENUMPANG 1196 P
- KENDARAAN : 15 TRUCK 8T+10SEDAN
MESIN INDUK :2x 1100 HP
KECEPATAN SERVIS 1 12 knot
—— : f KELAS BKI 100 P "KAPAL PENYEBERANGAN S M PT. ADILUHUNG SARANASEGARA INDONESIA
o S S - - L, |
++++ﬁ~ﬂ~ﬂa4¢‘/\l\7\7\7>—>—>—o—%k s Q/A«Hf\f\f\jﬁf e e CL
o ‘ i ' R BTN - e U OWNER KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
\ | e ) DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
VA \—t L4 il SHIP NAVE KMP. GILI [YANG
% i (LINTAS : PACIRAN / LAMONGAN - BAWEAN)
A DWG. NAME
2N - GENERAL ARRANGEMENT
/ ".\ R SCALE 17250 SIGNATURE DATE | DRAWING NUMBER
/\\ N DRAWN BY “Yanto N | 280712 | AO39 -12/1026-01
= CHECKEDBY  : SIZE | REVISION| SHEET
APPROVED BY :Kasmoen Hadi A3




|
NP e B —
e L S N A1 =5 G
2 | MIHIN Ne—} = E
T~Ti ! o GELADAK PENUMPANGw rerusravs Ri\ | i — = I
l l\Q\jS&ﬂ O - ==
N e = =

Ul =
&
<

j
T

X

GARIS DASAR I

GELADMCEREREN PANG

GHIAGDAXKNANPARA

N g d Vi

[
mPa)

\\\4’\\\\é\\\!ih\\\\qgl\\\ia\\\\%\V\\iﬁ!\!\%\\\\ ~CL *;717

K. am® B o @M“V _

— N -—\ =\ e -
e e o S = R S S

i

; 7 7 7 = A

" n . . | |

(LT I — | D | D = } |

QU i j 0 = i ;
i ’ 7‘5 i 1] T g | I N A \ﬁ\ 1\@ | T 77 Dj\ T T 5"0 T 1T ﬁLB 1 \;J\ T [ 5‘5 T L T ‘L T g g i‘b‘\ T % } T V} \L‘L\T\‘r

(I : D i | : A

(IO M L o e 1 |

i ol p) gl e “**@f’ ! ]

A A e S I

=

A ey
RAMVER N — e / _— .
i ‘ L BIAMR ewove @] | i (B e )

= = = =
KORORBRR TEMENALAS

S

|/ \ \ R :
t P S IV AL v\ g “ e e T PALANG AGT Leel 31 L/ 554IPT. ADILUHUNG SARANASEGARA INDONESIA 1<

\\\%\ 'S
L4 TR

\e o o M 2oom TTTIT Tii00000 000000000000
A ,{PS SARAT m ; 200M
+ -+ KECEPATAN DINAS o okor 00000000 00000000000000000D0D
ﬁe oAy b Lso 0000000000000000080
]}\ PENUMPANG EKONOMI DUDUK 40 ORANG vooooonoo RO-RO FERRY 200 GT
+ / PENUMPANG EKONOMI TIDUR 48 ORANG
J \ TRUCK 10 TON 7 UNIT R GENERAL ARRANGEMENT
/ KLAS : Kl « A 100 | (P) KAPAL PENYEBERANGAN + SM
/ goooo : ooooooof oopooooOoOfpoOOOOO|OOODDOOODOOODOOOOD
0000000000
1]

/ifi i NS \\
> o ! : \
1% o W
o imum i >§< t T t -+ T.y;%’\\PS
- N/ AMAR MESS, P | Vo o1 \ Tew UKURAN UTAMA
. 4 e
2N AN s
+ N

N

1
4
N\
”
%

0000 00DD:

gooooooogo U000 |oooO0poooao
00000000:000 0o ojofojo

]



UKURAN UTAMA :

=T PANJANG SELURUHNYA  (Loa) = 40.30 M
] Lo ||| AN PANJANG A.G.T. (Lpp) = 33.00 M
=7 I S — LEBAR (B) = 11.60 M
‘ | P i = 7 I [ TINGGI (H) = 3.10M
V1Y s m——— - = \ s T SARAT M= 1.85M
oli D U/ o i 0 l[—| a ' negEEEBE ﬂl 2] KECEPATAN v) = 12 Knot
I T | R DAYA MESIN INDUK =  2x405HP
L e e — - D_______ - o = (2100 rpm)
ABK = 18 ORANG
UUOUOHUUCHJDDDUDU o , ‘ )
I | PENUMPANG :
,,,,,,,,, & GELADAKANTARA. > el - O PENUMPANG V.I.P. = 37 ORANG
“F\ O1 0 0 0 O O 0 O0OOO OGO O PENUMPANG EKONOMI = 92 ORANG
\ \@} @ PENUMPANG TATAMI = 68 ORANG
| L
JUMLAH = 197 ORANG
: ' ’@I\ KENDARAAN = 5 UNIT TRUK
} R.KOSONG 2
| — r: KLAS : Kl + A 100 | (P) KAPAL PENYEBERANGAN
Lo

/_J +SM

Tz — "1 ~
! —_ — GARIS DASAR
:

o

GELADAK ANTARA

Ooooooo . . = - GELADAK NAVIGASI ATAP GELADAK NAVIGASI
L-
SFRFEECEEEREREER) R
_ . _ [. o \ P T
i F‘EKONOMIDUDUK46Pl LUJE% i
—0" :
| el
Qﬁ{‘ T T LI A D B T T T r\\\r]—v—rrw—'—rr\\ r\\\r\\\f‘\\r\ T T r\\\r\\\r]—v—rrw—r 4 g T T T T jR - HHPUC‘ ’FQ €
FORE (B) ‘ ESEP - © E
| . MUALIM|1
(@]
/ A’i]:[
S %M P. EKONOMI DUDUK 46Pf < RN
il OgoOoOog - IIIII u d1H S~
P ‘ D%’ D-J'I KAFETARIA |
Hb e L
GELADAK KENDARAAN GELADAK PENUMPANG & ABK
L e e B B e e e e I [ | WG BT o ‘
S ; T s (] Qo8 0000
/) | | e ‘ i
0 P. EKONOMI TATAMI 34 P 0 ke K\R A%I s NPT A~ il N
4l T:%:: “ >\ / GUDANG QD o] @
| ,gkﬁpw ! ] ‘*—W | —— s
| + KKM o
o I S |
T Lo QA/{ 1 é { | s | T -
| 7\::::: e | | \)“ @Q ¢ pib
T 711 LI ‘ ‘ T :\\:\:‘:\ 7T T 17 |77 T T \:‘:\ T \ T T T 7 T T 17T T 11 ‘\ ‘ T “Yi'V_Y_Y_" | T T T ‘ LI T T T T 1 1 T T ‘ T
T ’ e ‘T:’\: I f R U \ I :J‘i:: i :JA = * T " N ”
| | | | 0 |
N ‘ .L:L N J_%/AJ Lijl: J_%/ﬁj } _— USHOLL/
1 | T o />/ \é GUDANG
N il ﬂ% > > 4&} P. EKONOMI TATAMI 34 P 4&} I’ e b ; S el
! \ \ - g ] — i
5 \ \ P
X g S T I IR N (7 o MDDDWGDDGDDGDDGDD /
ALAS / DASAR GANDA
- - — T —
-
r N
| [
| tes 1 / T/>B<ND1 \ W
| __ >< T. AN No.j | @gﬂ
! A9 B -~ g N . -4 PT. ADILUHUNG SARANASEGARA INDONE!
| ONTROL J \ \\ Yarnarvm|
2 | 1 E 1 CTTTTTT AT AT [T T T T T ‘ iy ¢ OWNER DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
& O) @ Nlree \ | ¢ * * ? DIREKTORAT PERHUBUNGAN DARAT
| P r X no SHIP NAME RO RO FERRY 500 GRT
! o — —— / N 3[ \ TA><NM / ) (KMP. EGRON)
DWG. NAME
| As _/' RENCANA UMUM
I\ o /- . SCALE . 17200 SIGNATURE DATE | DRAWING NUMBER
— v - — DRAWN BY
— —_— 1 CHECKED BY - SIZE REVISION | SHE
APPROVED BY Az




éi\‘\‘
/TN T
/N —_— L .
/ \ ~-
/ \
/ \
/ \
/// \\ H I §l\ﬁl I H
/ —FH
/F
AN W W . | [O000®0000]
"rlifﬁ \ .| AW I I | | I - g — B
o LETYEES
1 i T I
T By %
"o o Jo .
| Mo
\ g : ! !
=“T]II ! %\N ENGINE ROOM E
=R RER RN |
E ['3 ] 1o T F.3 ¥
NAVIGATION DECK
%“pq < i%‘ i% 7@_5 —— i \
o4 LVJLV]“ 4 v . CH
go N
|t ¥ < PENUMPSNG EXONOMI TIDUR
n% <+ -+ 96 PERSON'S -
= ]

8|l
I

N,

A | % R H—i—tki% +|+|—4h+ —- Tjg#r—lﬁi—r+i§|j{—|
%IE ¥+ + + ¥ ¥ % % f §§
o o] _ IL
= T o
o = fg\ 18 llsg
CAR DECK
(2 BT o [ ak TR 59 . o
|||||||||||||||||||||||||||H|]| I + iI + l iu\u + + B el o e = B ¢ HH—+—+ +-+1-+ + + + L +—1— 7’1{(‘ t—+ -+t < +H
g 2 PR T N ! i5 % 3 o E3 &b & % E & o
|||||||||||||||||| 0
P
~. O N .
N WIII g - e < D h
N |0g H _‘IIIIIIIIE‘ isiis] 00 Ly
BOTTOM
\ i\
\ _/
‘ b |
| ME .
/'/ \‘\ ENGINE ROOM
gy s S
v
\
I Ly g e
STEERING E‘AR RM. :?\\
;A My

15 20 2 » 35 '}
/
== -3 [ [ /
o | y
T JICURAN UTAMA
g CL PANJANG SELURUH (LoA) 5450 M
it ! PANJANG GARIS TEGAK  (LPP) 47.25 M
HHEAIEY LEBAR ® 1300 M
TINGGI (H) 3.40 M
SARAT M 2.45 M
MESIN UTAMA 2X100HP
SPEED 12 KNOT
ABK 20 ORANG
PENUMPANG TOTAL 212 ORANG
PENUMPANG TIDUR VIV 32 ORANG
PENUMPANG DUDUK KELAS EKONOMI 84 ORANG
PENUMPANG TIDUR KELAS EKONOMI 96 ORANG
KENADARAAN :
TRUCK 15 BUAH
SEDAN 6 BUAN
KLAS BKI P ” KAPAL PENYEBERANGAN ” + SM
cL
SHEET | ALTERATION DATE | APPROVE
PROJECT NAME: SCALE : | CALCULATED |00-02-18 SYT.
PEMBANGUNAN KAPAL PENYEBERANGAN PENUMPANG RO-RO
600 GT UNTUK WILAYAH PARIGI-MOUTONG-WAKAI-MARISA DRAWN 00-02-18 SYT.
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 1275 | CHECKED  |00-02-18] KM
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT] APPROVED | 00-02-18 KH.
DWG. NAME : SIZE A3 SHEET 11
GENERAL ARRANGEMENT YARD NO :
A.05X.18 - RORO 600 GT
DRAWING NO -
PT. ADILUHLUNG SARANASEGARA INDONESIA ] |
e o ee— B AOXX-XX/1026-01
S R — = F T Revisl %OA 1 | 2 | | 4 | 5




g g
N N
g 3E & p
& 3
o NE
AR
% " 55252 D,
/ z
2 s s B
= = == = x D no©n w £ m g a 2
b =z =z
o O O O O o a O O
i__ S S 9w a g E
N 0 N N —
N 8 + o = m
S| =
z
F) Elg| &
B LT z = i =
) ©) 3 il e <
0 ) 2 o
W =z o el %
, W W [~
|
, | W M M
, xr Bl o
— 4B —{— — | [} m =
! < o Z
| 0 i : &=
, Z x = (] £|&
, A e
5 m g x _.
[ | lo - 28z ;
h o ) &
& GERELB8TES g
= £ &8 ¥ wueea <
0 J m o a n O
T
& :__
x
il
7 T = ! T
18 1
L] 1 | I
.\.III - _——— 4 /\l_l/\ -+
_ 1 T 1
@mﬁll_ —_ - 1 ' W - 1
| 12 1 1o
_ 1 .\.H./. / \l T
/ \ /
I T A RN 7/ T
! T . M s 1
= do \ "/ Jdo
1 = . <+
_ 1 - \W 1
_ T 1 /N T
4 - / \ 4
S \ / \
| T \ ._. va \ T
5 ™ \]/ NEE L
| T . 17
| 1 7+ / 1
" T 7 H N\, / 1
. \ /
| I AN
s _ 1 H /m\ 1g
o | T 22 T
Bl _ T H N 1
" T N T/ N T
T \T/ T
o= 1R T ./TH — 2 18
_ ‘~. 1 1 W \.\ 1
AT T _ P [
— 1 IIEIECE I o b 7 1
\ Y .\_ T Tiavs L o8 s m././..r.\.\. —+
| I? O g O TSN I?
A T T - T P N W T
_ T . T ._. T e ._. N T
ol T A T @ m—— @ T -7 T N T
_|./|.||.|\||\.- T = ‘\W 17T \\lﬁ\L’\M’\\ 7 T
| _><|| , - , 1o q W I M ﬁ 12
| SN OO+ 1 . ! 1
: | | coooom gl 1 | B
| | 4 .
_ [l + B0 =+ |8 @ + N B 1
Al Jo M I ._. I M lo - m Jo
| | T B oooooo BT leg | g Hr
/ L=< A - Aaaaaaasa k. T 1
/./ \.\ T T + T
N Al /[ 1 o'oofg |1 |8 - q]| !
/ A\
ol 1T 7T ey N e — X1
_ i T n T T
Sl Ny ) T OO0 1 — | X (.
= I Il R I R N i
_ e fe {2
_ 1 1 1

NAVIGATION DECK
MAIN DECK

PROFILE VIEW
BOTTOM PLAN




9 I I T e Y T

00 I AF LOLYLIOGER] | AVENYD 'ON [7]8 Ly SY.LMIM ‘gel ! L YIS
+ 1 MIACHd 'ON Inrnasia
YSH)RIEdI
96006150E1 YVHLNOX 'ON
Nivs3aia NVYSNIA TVdW) [RIVA «dIHSHILSIS.
ANIVENS - OYY-0J0d SYLINI1
19 00€ SILNRITd NYONVYHIFGIANId TVdWA
ANNIAN YVNVYONIN
NS +
NVONVHIEIANI T¥dW {d) | 00L V + ) i SV TH
ANS/AAN/NVASS 1s'2 = by
ONVOIS ML 1ZIX%6 = NYVRIVAN )
ONWNO 08l = M3 ONVAINNNT : /
ONVMO 8l = av %./ /
dH ozgxz = MNANI NISTN VAVa DN/
ouy002L = (8 NVLVd303) sl Va\ﬂ\ L
wesz =W s | A
wogee =(H) I9ONIL |/ \
woo'klk ={g) vaal L/\ /
wogte = {dd7) "1'9'Y ONVINVd ~_\
wgese =(80T)  VANHNUNTIS ONVINVd ~
' YAVLN NYHMIN
L) A [Rmhcsomon
—
I g - ”
3 —1 o il ]

T3

L

+
[

2

0

¥

g

V408 IS

M § O 111

= B ol

ﬁg




BIODATA PENULIS

Bagaskoro Dwi Prastio, itulah nama lengkap penulis. Dilahirkan di
Bandung pada 25 Juli 1997 silam, Penulis merupakan anak kedua
dalam keluarga. Penulis menempuh pendidikan formal tingkat dasar
pada TK Darul Hikam 1V, kemudian melanjutkan ke SDN
Rancaekek IV, SMPN 13 Bandung dan SMAN 2 Yogyakarta.
Setelah lulus SMA, Penulis diterima di Departemen Teknik
Perkapalan FTK ITS pada tahun 2015.

Di Departemen Teknik Perkapalan Penulis mengambil Bidang Studi Rekayasa Perkapalan —
Desain Kapal. Selama masa studi di ITS, selain kuliah Penulis juga pernah menjadi ketua divisi
media kreatif pada biro media dan informasi HIMATEKPAL 2017/2018. Selain itu, penulis
juga telah melaksanakan kerja praktek di PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia dan
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas Il Cirebon. Penulis memiliki ketertarikan
terhadap bidang desain grafis dan desain 3D. Penulis juga tercatat aktif pada beberapa acara

kegiatan himpunan internal maupun acara berskala nasional.

Email: bagaskorol5@mbhs.na.its.ac.id / bagaskoro.ro@gmail.com


mailto:bagaskoro15@mhs.na.its.ac.id

